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Pedoman Transliterasi Arab-Latin dan Singkatan 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Dalam huruf bahasa Arab dan transliterasinya kedalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan  
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Nama 
 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 (ṡa ṡ es (dengan titik di atas ث
 Jim J Je ج
 (ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah ح
 Kha Kh ka dan ha خ
 Dal D De د
 (Żal Ż zet (dengan titik di atas ذ
 Ra R Er ر
 zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 syin Sy es dan ye ش
 (ṣad ṣ es (dengan titik di bawah ص
 (ḍad ḍ de (dengan titik di bawah ض
 (ṭa ṭ te (dengan titik di bawah ط
 (ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah ظ
 ain „ apostrof terbalik„ ع




 fa F Ef ف
 qaf Q Qi ق
 Kaf K Ka ك
 La L El ل
 mim M Em م
 nun N En ى
 wau W We و
 ha H Ha ه
 hamzah , Apostrof ء
 ya Y Ye ي
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa 
diberi tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis 
dengan tanda („). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut:  
 
Tanda Nama Hufuf Latin Nama 
 Fathah A A ا َ
 Kasrah I I ا َ
 Dammah U U ا َ
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 




Tanda Nama Huruf Latin Nama Contoh 
 bainakum= ب ي ن ك ن Fathah dan yā Ai a dan i ى يَ 
لَ  Fathah dan wau Au a dan u ى وَ   haula = ه و 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harakat 
Dan Huruf 
Nama Huruf Dan 
Tanda 
Nama Contoh 
...اَ|َ... ََى  َ  
fathah dan alif atau 
yā 
Ā 
a garis di atas 
اتَ   ه 
 ق ي مَ  kasrah dan yā Ī i garis di atas ى ي
وتَ  dammah dan wau Ū u garis di atas ى و  ي و 
3. Ta’ Marbūṭah 
Transliterasi untuk ta’ marbūṭah ada dua, yaitu: ta’ marbūṭah yang 
hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, yang transliterasinya 
adalah [t]. Sedangkan ta’ marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbūṭah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang “al”  serta bacaan kedua kata itu terpisah, 
maka ta’ marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
Contoh Latin Keterangan 
 riāḍ aljannah ta’ marbūṭah mati ِريَاُض اْلَجنهةِ 
 żāāiqat almaut ta’ marbūṭah hidup ذَآئِقَةُ اْلَمْوتِ 




Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydīd, dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
بَّن ا   rabbanā = ر 
Jika huruf  َي  ber-tasydīd  di akhir sebuah kata dan didahului oleh 
huruf kasrah  (ي), maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah (i). 
Contoh: 
 aliyyun‘ = عليَ 
5. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  ا
 alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang) ل
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah 
Maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 
dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
6. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop („) hanya berlaku 
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 
terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 
berupa alif. 
Contoh: : َى و  ر  ت أ ه   Ta‟murūn 
7. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 
atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 




ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-
Qur’ān), sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi 
bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara 
utuh. 
Contoh: 
Fī Zilāl al- Qur’ān 
Al-Sunnah qabl al-tadwīn 
8. Lafz al-Jalālah (هللا) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf 
lainnya atau berkedudukan sebagai mudāf  ilaih (frase nominal), ditransliterasi 
tanpa huruf hamzah. 
Contoh: 
ي يَ  للاََّد   = dīnullāh 
Adapun ta’ marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz a-
ljalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. 
Contoh:  
َللاَّ ة  و  ح  َر   hum fī rahmatillāh = ه نَف ي 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dilakukan adalah: 
1. swt.   = subhanahu wa ta‟ala 
2. saw.    = sallallahu „alaihi wa sallam 
3. a.s.              = „alaihi al-salam 
4. H      = Hijriah 
5. M   = Masehi 
6. SM    = Sebelum Masehi 




8. w.   = Wafat tahun 
9. QS …/ 04:24  =  QS an-Nisā‟ /04:24  






Nama : Rismawati 
Nim : 10300117057 
Judul : Pespektif  Hukum Islam tentang Pemisahan Tamu Pria dan Wanita 
dalam Walimah Pernikahan di Desa Pantama Kecamatan Kajang 
Kabupaten Bulukumba. 
     Pokok masalah penelitian ini terkait pemisahan tamu pria dan wanita 
dalam walimah pernikahan. Pokok masalah tersebut selanjutnya dirumuskan 
kedalam beberapa sub masalah atau pertanyaan penelitian, yaitu: 1) Pandangan 
hukum Islam terhadap pemisahan tamu pria-wanita dalam walimah pernikahan? 
2) Bagaimana pelaksanaan  pemisahan tamu pria dan wanita dalam walimah 
pernikahan di Desa Pantama Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba? 3) 
Bagaimana persepsi masyarakat tentang pemisahan tamu pria dan wanita  di Desa 
Pantama Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba. 
Metode penelitian yang digunakan jenis penelitian yang dilakukan adalah 
penelitian lapangan (field research) yang berangkat dari pengamatan dan 
penemuan fakta sosial yang dikaji menggunakan pendekatan perbandingan 
beberapa ulama. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Pandangan Hukum islam 
tentang pemisahan tamu pria-wanita  itu ada yang menganjurkan  dan ada juga 
yang membolehkan . Ulama yang menganjurkan walimah infisahal yaitu, Ibnu 
Abi Zaid Al-Quiruwaniyah ,Imam Syafi‟i, Ibnu Hajar Al- Haitami ,Imam 
Hambali , Ibnu Qayyim, Al- Hamawi bemazhab Hanafi,Syaikh Ibnu Utsman 
,Syaikh Abdul Asiz bin Baz, Syaikh Taqiyuddin An- Nabhani yang secara 
mayoritas berpendapat bahwa pemisahan tamu pria dan wanita dianjurkan dengan 
menghindari ikhtilat antara pria dan wanita yang termasuk suatu kemungkaran. 
Adapun juga yang membolehkan  menyatukan tamu pria dan wanita dalam 
walimah pernikahan seperti pendapat ulama mazhab maliki yang mengatakan 
bahwa ikhtilat dibolehkan dalam konteks kebiasaan  atau adat yang berlaku di 
masyarakat selama tetap dalam etika syar‟i. 2) Pelaksanaan pemisahan tamu pria 
dan wanita diselenggarakan dengan mengunakan hijab/tabir dengan bantuan dari 
panitia pelaksana. 3) Persepsi masyarakat mengenai pemisahan tamu pria- wanita 
dalam walimah pernikahan itu ada yang tak menginginkan ada juga tidak tapi  
berbeda-beda tergantung yang dipengaruhi lingkungan, pengetahuan,pengalaman 
yang kebanyakan belum bisa menerimanya dengan melihat esensi kekeluargaan. 
           Adapun implikasi diantaranya: 1) Pemisahan tamu pria-wanita 
sebaiknya menjadikan pandangan ulama sebagai pondasi pemikiran tetapi tidak 
melupakan juga esensi kebiasaan adat istiadat. 2) Pelaksanaan pemisahan tamu 




keluarga dan tidak memaksakan kehendaknya dengan pemahaman yang dimiliki 
sehingga bisa terjalin keluarga yang erat. 3) Namun sebaiknya warga Desa 
Pantama bisa menerima pernikahan pemisahan tamu pria dan wanita tampa harus 
menjadikan bahan gosip karena setiap orang punya pemahaman masing-masing 






A. Latar Belakang Masalah 
Umat Islam harus melaksanakan ajaran yang didasarkan pada mereka dalam 
hal interaksi sosial dan hukum. Salah satunya adalah pernikahan yang merupakan 
tata cara sakral, keberadaan sosial yang tidak dapat dipisahkan, seperti keinginan 
untuk mencari jodoh dan menjalani hidup bahagia dan sedih. Kemudian Allah swt 
menciptakan manusia agar tetap berpasangan melalui tetap di laksanakan
1
.  
Menikah merupakan sunnah Rasulullah saw, yang sangat penting. Bahkan 
Rasullulah pernah berkata barisan umatnya jika tidak mau menikah apalagi 
membencinya.Oleh karena itu Islam tidak ada yang namanya pemisahan diri 
terhadap kelompok yang berbeda jenis kelamin.Sehingga baik itu pria maupun 
wanita tetap tidak menghindari pernikahan.
2
 
Perkawinan mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam tata 
kehidupan sebab di dalamnya ada ikatan hubungan suami istri yang secara resmi. 




P ernikahan tidak hanya menyangkut tentang pihak laki-laki atau pihak 
perempuan saja, akan tetapi menyangkut kedua belah pihak dalam mewujubkan 
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kehidupan yang lebih baik. Relasi antara laki-laki dan perempuan dapat dikatakan 
berjalan dengan baik jika keduanya dapat menjalankan perannya sesuai dengan 




Dalam kompilasi hukum Islam (KHI) Pasal 2 disebutkan bahwa ‘’ 
perkawinan dalam hukum Islam yaitu sesuatu yang sangat kuat dalam akad atau 
mustaqan qhalizahan dalam menaati perintah Allah dan juga melaksanakan 
ibadah’’. Selanjutnya di KHI Pasal 3 disebutkan yaitu’’perkawinan bertujuan 
dalam mewujudkan kehidupan rumah tangga sakinah, mawaddah,warohmah.
5
 
Dalam walimah itu untuk mengadakan guna disajikan pada tamu dalam 
pernikahan. Upaca pernikahan itu bisa membuat kerugian bagi kedua mempelai di 
masyarakat.
6
Meski pesta perkawinan dilakukan atas kemampuan setiap orang  
terutama mempelai wanita. Namun hal ini tanggung jawab serta penghormatan 
kepada laki-laki dalam mengangkat derajat perempuan.  
Adanya ikatan lahir dan batin antara suami dan istri merupakan pondasi 
yang kuat untuk dapat membina keluarga yang kekal, bahagia dan sejahtera.Untuk 
dapat mencapai sebuah rumah tangga yang bahagia dan sejahtera diperlukan kerja 
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sama dan saling pengertian antara masing-masing pihak suami istri dan sedapat 
mungkin menghindari segala macam perselisihan yang ada dalam rumah tangga.
7
 
Menurut adat istiadat masyarakat, upacara pernikahan adalah untuk 
mencampurkan tamu pria dan wanita pada saat pernikahan. Secara umum, dalam 
kehidupan umat Islam dalam berbagai keadaan, dalam Alquran dan Sunah, 
banyak dokumen telah menetapkan semua faktor tersebut yaitu kehidupan 
kehidupan kaum pria terpisah dari kaum wanita.
8
 
Kompilasi hukum Islam pasal 80 ayat ( 2) menegaskan. ‘’ Suami wajib 
melindungi istrinya dan memberikan segala sesuatu keperluan hidup berumah 
tangga sesuai dengan kemampuannya.
9
 
Selain interaksi keduanya yang Allah ijinkan, dari kehidupan biasa hingga 
kehidupan khusus, seperti memungkinkan perempuan untuk berjual beli, 
memaksa perempuan untuk menunaikan ibadah haji serta ikut dalam sholat 
berjamaah dan segala aktivitas lainnya. Jika implementasinya membutuhkan 
interaksi dengan laki-laki  bisa berinteraksi, harus memperhatikan batasan hukum 
syariah dan ada beberapa interaksi. Sisanya seperti berdagang, belajar, obat-
obatan, perawatan kesehatan, pertanian, tenaga kerja, pengajar dan dll.
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Menurut hukum Islam, kegiatan yang berkaitan dengan ibadah dan 
kehidupan publik membutuhkan tamu pria dan wanita yang terpisah. Oleh karena 
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itu menurut ketentuan Islam, pria dan wanita yang bukan mahromnya tidak akan 
tercampur agama Islam. 
Syaikh Abdul Azis bin Baz rahimahullah berkata :’’termasuk perkara- 
perkara mungkar  yang banyak di lakukan orang-orang di zaman ini, meletakkan 
pelaminan untuk kedua penggantin  di antara undangan perempuan . Suaminya  
duduk berdampingan dengan di hadiri para undangan perempuan berdandang 
molek dan terbuka aurat . Hadir bersama  para sanak keluarga dari kalangan pria 
dan bukan kerahasiaan lagi bagi yang memiliki fitnah selamat dan kecemburuan 
agama yang benar bahwa perilaku semacam ini termasuk kerusakan besar. 
Kemungkinan pria asing untuk memandangi kaum wanita muda yang terbuka 
aurat sehingga hal tersebut  menimbulkan akibat- akibat yang membahayakan 
(mengundang birahi). 
Oleh karena itu wajib untuk melarang hal tersebut untuk menjatuhi 
hukuman yang tegas atasnya agar  terhindar sebab- sebab fitnah dan membentengi 
pertemuan kaum wanita dari yang bertentangan  yang suci. Aku nasihatkan 
kepada saudara-saudaraku yang betaqwa kepada Allah swt dan berpegang teguh 
kepada syariah dalam segala perkara dan berhati-hati segala yang di haramkan 
Allah atas mereka dan menjauhkan diri dari segala sebab  kejahatan dan 
kerusakan yang terjadi pada para pengantin dan lain sebagainya dalam rangka 
mencari ridho Allah swt  dan upaya menjauhkan diri dari sebab yang mengundang 
kebencian dan siksa-nya. 
Oleh karena itu, perilaku seperti itu perlu dilarang untuk memberikan 
hukuman yang berat, sehingga terhindar dari akar fitnah, dan menguatkan majelis 
perempuan yang menentang pertemuan suci. Dan perhatikan semua tindakan yang 
Allah larang untuk mereka ambil, dan jauhi semua penyebab kejahatan dan 





menjauh dari penyebab kebencian dan penyiksaan. Diantaranya tidak sesuai adat 
setempat, ribet, kelihatan jelek serta harus mengeluarkan banyak biaya dan 
sebagainnya.Hal ini terjadi Desa pantama Kecamatan Kajang Kabupaten 
Bulukumba yaitu ketika ada pasangan yang merayakan walimah dengan 
pemisahan  tamu undangan pria dan wanita dalam pernikahan sesuai syariat Islam 
maka respon masyarakat itu berbeda-beda. 
Dari pemkiran serta pemaparan latar belakang di atas, peneliti ingin  
menyusun sebuah konsep penelitian terkait pemisahan tamu pria-wanita dalam 
walimah pernikahan perspektif hukum Islam  di  Desa pantama Kecamatan  
Kajang Kabupaten Bulukumba. Dengan demikian , peneliti berharap bahwa 
penelitian yang dihasilkan bisa menambah pengetahuan umum masyarakat  
tentang bagaimana aturan walimah dalam hukum Islam. 
B. Fokus penelitian Dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus penelitian 
Fokus Penelitian ini ini berfokus kepada pemisahan tamu pria dan wanita 
dalam walimah pernikahan yang dikaji berdasarkan hukum Islam dan berfokus 
dalam fikih .  Yang berlokasi di Desa Pantama Kecamatan Kajang Kabupaten 
Bulukumba. 
2. Deskripsi fokus 
         Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul yang diangkat 
maka dari itu perlu bagi penulis untuk menjelaskan maksud dari tiap variabel 
yaitu ‘’Pespektif hukum Islam tentang pemisahan tamu pria dan wanita dalam 
walimah pernikahan di Desa Pantama Kecamatan Kajang Kabupaten 
Bulukumba’’. Berdasarkan Fokus penelitian tentang pemisahan tamu pria dan 





1. Pandangan hukum Islam tentang pemisahan tamu pria dan wanita dalam 
walimah pernikahan. 
2.  Praktek pemisahan tamu pria dan wanita dalam walimah pernikahan di 
Desa Pantama Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba. 
3. Persepsi masyarakat tentang pemisahan tamu pria dan wanita dalam 
walimah pernikahan di Desa Pantama Kecamatan Kajang Kabupaten 
Bulukumba. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka yang menjadi pokok 
masalah ini yaitu:’’Bagaimana  kedudukan hukum pemisahan tamu pria dan 
wanita dalam walimah Pernikahan di Desa Pantama Kecamatan Kajang 
Kabupaten Bulukumba’’. 
 Maka selanjutnya akan dirumuskan sub masalah,adapun sub masalah yang 
peneliti angkat adalah sebagai berikut:          
1. Bagaimana pandangan hukum Islam tentang pemisahan tamu pria dan 
wanita  dalam walimah di Desa Pantama Kecamatan Kajang Kabupaten 
Bulukumba? 
2. Bagaimana praktek pernikahan yang memisahkan pria dan wanita dalam 
walimah di   Desa Pantama Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba? 
3. Bagaimana persepsi masyarakat terkait pemisahan tamu pria dan wanita 










D. Kajian Pustaka 
Peneliti  menggunakan beberapa referensi saat melakukan penelitian dan 
membuat bahan ajar dalam penelitiannya. Tentang "Pemisahan Tamu Pria-Wanita 
dalam Pernikahan",diantaranya:: 
a. Riyanti dalam skripsi’’ Persepsi Masyarakat tentang Pelaksanaan Walimah 
Infishal ( Study Kasus di Kelurahan Drangong,Kec.Taktakan,Kota Serang-
Banteng).pada tahun 2019. Skripsi ini membahas tentang persepsi 
masyarakat tenatang  pemisahan tamu pria dan wanita dalam walimah 
pernikahan yang  memiliki kesamaan dengan salah satu rumusan masalah 
peneliti  tetapi berbeda lokasi penelitian, peneliti mengambil tempat 
penelitian di Desa Pantama Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba  
sedangkan peneliti terdahulu di Kota Serang , Banteng. Peneliti tidak 
hanya membahas tentang persepsi tetapi juga mengenai tinjauan hukum 
islam serta pelaksanaan  pemisahan tamu pria di Desa Pantama Kecamatan 
kajang Kabupaten Bulukumba.
11
 Peneliti sudah melakukan berbagai 
penelusuran ke berbagai sumber  dari buku, goggle scolar, goggle 
cendekiawan namun peneliti belum menemukan penelitian yang mengkaji 
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E. Tujuan Dan Kegunaan 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan pokok penelitian ini untuk mengetahui kedudukan hukum 
pemisahan pria dan wanita dalam pernikahan di Desa Pantama Kecamatan Kajang 
Kabupaten Bulukumba. 
Berdasarkan tujuan pokok diatas , maka tujuan penelitian ini dapat 
dijabarkan kepada tiga sub tujuan,yaitu untuk mengetahui: 
a.  Untuk mengetahui pandangan ulama hukum Islam terkait pemisahan tamu 
pria dan wanita dalam walimah pernikahan di Desa pantama Kecamatan 
Kajang Kabupaten Bulukumba . 
b. Untuk mengetahui praktek pernikahan yang memisahkan tamu  pria dan 
wanita  dalam walimah pernikahan di Desa pantama Kecamatan Kajang  
Kabupaten  Bulukumba. 
c. Untuk mengetahui persepsi masyarakat terkait pemisahan tamu pria dan 
wanita dalam walimah pernikahan di Desa pantama Kecamatan  Kajang 
Kabupaten Bulukumba . 
2. Kegunaan Penelitian  
Terkait kegunaan penelitian ini sendiri mampu membawa kebermanfaatan 
untuk diri peneliti maupun orang lain. Adapun kegunaan penelitian ini: 
a.  Hasil penelitian diharapkan dapat memperdalam pemahaman tentang 
pemisahan tamu pria dan wanita dalam  walimah  terkait hukum islam. Selain 
itu semoga artikel ini dapat dijadikan referensi bagi mahasiswa yang 
mempelajari hal yang sama. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber pemahaman bagi 
msyarakat pada umumnya dan mahasiswa tentang pemisahan tamu pria dan 





bentuk perbedaaan pendapat sehingga menjadi masukan dan kontribusi bagi 







A. Konsep  Umum Tentang  Walimah 
1. Pengertian Walimah 
Al-walimah berasal dari bahasa arab secara etimologis, dan bahasa arab 
berasal dari kata "al-walimatu" dalam bahasa Indonesia  yang berarti . Menurut 
Sayyib Sabiq, istilah "al-walam" berarti berkumpul. Istilah "walimah" adalah 
makanan yang harus dimakan dalam perkawinan.
1
 
Walimah asalnya berarti sempurnanya sesuatu dan berkumpulnya sesuatu. 
Dikatakan ( awlamar rajulu) jika terkumpul padanya akhlak dan kecerdasannya. 
Kemudian makna ini dipakai untuk penamaan acara makan-makan dalam resepsi 
pernikahan disebabkan berkumpulnya mempelai pria dan wanita dalam ikatan 
perkawinan.
2
 Perkawinan menurut syara‟ yaitu akad yang ditetapkan syara‟ untuk 
membolehkan besenang-senangnya perempuan dengan laki-laki.
3
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Pada saat yang sama, menurut Syekh Kamil Muhammad Uwaidah walimah 
ini adalah jamuan makan di sebuah pesta. Beberapa orang mengatakan bahwa 
walimah berarti menyediakan berbagai macam makanan untuk kumpul-kumpul 
dan pesta lainnya.
4
  Walimah adalah upacara pembukaan perkawinan yang 
bertujuan untuk menginformasikan kepada orang lain bahwa kedua mempelai 
telah resmi menjadi suami istri.
5
 
Perjamuan pernikahan sangat umum. Islam mengajarkan kita untuk 
menikah. Dalam masyarakat, seringkali orang meminta seseorang untuk hanya 
melaksanakan akad nikah tanpa memegang akad nikah. Pada saat yang sama, 
Nabi saw sangat menganjurkan diadakannya walimah urs. Karena tujuan 
diadakannya pesta pernikahan adalah untuk memberikan kabar kepada masyarakat 
.Buatlah pengantin agar dikenali sebagai pasangan yang sah. Selain itu, ini juga 
sebagai wujud syukur atas kebahagian legalisasi Allah swt. 
Dengan hukum syariah Islam yang komprehensif, tujuan pernikahan sangat 
luhur, antara lain: berbagi kebahagiaan di hari-hari bahagia, melihat pernikahan, 
meningkatkan kasih sayang antar anggota keluarga, teman dan anggota 
masyarakat, serta membuat mereka bahagia. Setiap orang memiliki pengaruh 
besar terhadap perwujudan Islam dan telah memperkuat ikatan persaudaraan. 
Islam mengajarkan kepada kita bahwa pernikahan dikomunikasikan kepada semua 
orang untuk membahagiakan orang-orang  dan mendorong orang yang belum 
menikah untuk segera menikah terutama bagi para yang masih sendiri. 
Tujuan perkawinan untuk menjaga kelangsungan hidup umat karena dengan 
menikah berarti seseorang telah membuka jalan untuk melestarikan keturunannya. 
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Berdasarkan tujuan ini, para pakar fikih mengharamkan perkawinan dengan usia 
muda sebab perkawinan tipe ini telah menyimpang dari tujuan semula.
6
 
Menurut ahli fiqh (fuqaha), walimah sangat cocok untuk mengumpulkan 
barang. Karena berkumpulnya kedua mempelai dalam perkawinan makna ini 
dipakai sebagai jamuan pada resepsi pernikahan ikatan  pernikahan.
7
  
Dalam dimensi religius,pernikahan yaitu suatu akad atau perjanjian antara 
seorang pria dan wanita untuk menghalalkan hubungan kelamin antara kedua 
belah pihak .Untuk mewujubkan suatu kebahagian hidup berkeluarga yang diliputi 
rasa kasih sayang dan ketenteraman dengan cara-cara yang diridhoi tuhan
8
. 
Menurut Gus Arifin, ada delapan jenis walimah dalam kitab yang mengutip 
Imam Nawawi walimah yaitu: 
a. Walimah urs: walimah yang dilaksanakan dalam rangka mensyukuri 
pernikahan 
b. Walimah aqiqah: walimah yang dilaksanakan dalam rangka mensyukuri 
kelahiran anak 
c. Walimah khurs: walimah dalam rangka mensyukuri keselamatan seorang istri 
dari sebuah talak 
d. Walimah naqi‟ah : walimah yang dilaksanakan untuk menyambut kedatangan 
musafir (orang yang datang dari kepergian). 
e. Walimah wakirah: walimah dalam rangka mengsyukuri renovasi rumah  
f. Walimah wadimah: walimah yang dilaksanakan ketika mendapat musibah 
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g. Walimah ma‟dubah : walimah yang diadakan tanpa adanya sebab tertentu 
h. Walimah I‟dzar atau walimatul khitan: walimah yang dilaksanakan dalam 
mengsyukuri khitanan anak. 
2. Hukum Mengadakan Walimah 
 Jumhur ulama sepakat bahwa mengadakan walimah itu hukumnya sunnah 
muakad.
9
 Namun ada juga yang mengatakan walimah itu hukumnnya wajib, dasar 
dalam sabda Nabi Muhammad saw: 
 
لََم بَِشاةٍ.  َْ لََم َعلَّ َزْيىََب، اَ َْ ًِ َما اَ لََم الىَِّبيُّ ص َعلَّ َشْيٍء ِمْه وَِسائِ َْ َعْه اَوٍَس قَاَل: َما اَ
 احمد َ البخارِ َ مسلم
 
Artinya : 
    “Dari Anas, ia berkata, "Nabi saw  tidak pernah menyelenggarakan             
walimah atas (pernikahannya) dengan istri-istrinya sebagaimana walimah 
atas      (pernikahannya) dengan Zainab, beliau menyelenggarakan 




Menurut Abdul Muhaimin As‟ad dalam bukunya beliau berkata, walimah 
itu hukumnya sunnah muakkad. Dan ada sebagian ulama yang mengatakan wajib. 
11
 Mengutip dari Syaikh Muhammad bin Qasim dari Fathul Qarib hukum walimah 
adalah sebagai berikut: 
“Walimah pernikahan hukumnya disunnahkan. Yang dimaksud dalam hal 
ini adalah jamuan ketika pernikahan. Paling sedikit hidangan bagi orang mampu 
ialah seekor kambing dan bagi yang kurang mampu hidangannya apapun 
semampunya‟‟. 
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Sedangkan walimah  yang lain hukumnya mustahab dan tidak ditekankan 
seperti halnya walimah perkawinan. Yang mampu, sedikit dengan menyembelih 
seekor kambing. Karena Nabi saw menyembelih seekor kambing guna 
mengadakan walimah dalam pernikahan beliau dengan Zainab binti Jashsy. 
Namun boleh saja diadakan walimah seadanya yang pasti sesuatu yang bisa 
dimakan. 
Adapun hikmah  pelaksanaan walimah al-ursy (resepsi pernikahan) antara 
lain: mengungkapkan rasa syukur dan kebahagiaan kepada Allah swt, 
menyerahkan gadis kepada suami tuan rumah dan menandatangani akad nikah 
sebagai cara memulai hidup baru antara suami dan istri. Tanda dalam sosiologi 




Saat menjalankan walimah tidak ada pengaturan waktu dan hanya 
bergantung pada situasi. Walimah bisa diadakan  setelah menikah atau setelah 
terjalin hubungan suami istri. Pendapat ulama salaf berbeda-beda  Imam Nawawi 
berkata: "Al-Qaidah" Iyad meriwayatkan bahwa menurut aliran pemikiran Maliki, 
dikatakan bahwa kebaktian diadakan setelah mempelai pria dan wanita bertemu di 
rumah. Pada saat yang sama, sekelompok ulama di antara mereka mendalilkan 
bahwa mereka akan dihukum setelah akad nikah. Pada saat yang sama, menurut 
Ibn Jundab selama dan setelah bercampur.
13
 
Al-Hafizh Ibn Hajar rahimahullah mengatakan bahwa ulama hukum salaf 
memiliki pendapat yang berbeda tentang waktu walimah, terlepas dari apakah 
walimah itu akan dilakukan secara bersamaan selama atau setelah pelaksanaan 
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akad atau  setelah hubungan. Menurut Ibnu As-Subki, riwayat Nabi saw 
menjelaskan bahwa walimah terjadi setelah adanya hubungan suami istri.
14
 
3. Hukum Menghadiri Walimah 
Ada perbedaan pendapat ketika menghadiri walimah: pendapat pertama 
kebanyakan ulama adalah bahwa undangan pernikahan itu wajib. Seperti yang 
ditulis oleh Ibn'Abdil Barr Nawawi  dalam ijma . Tapi masih banyak yang harus 
diperiksa. 
Pendapat kedua dari beberapa aliran pemikiran Syafi‟i dan Hambali  adalah 
bahwa fardu kifayah yang ikut dalam undangan pernikahan. Jika seseorang 
berpartisipasi dalam undangan tersebut maka orang lain tidak akan bersalah 
karena tidak berpartisipasi. 
Pendapat kedua dari beberapa aliran pemikiran Syafi‟i dan Hambali  adalah 
bahwa fardu kifayah yang ikut dalam undangan pernikahan . Mendekati fakta 
maka wajib mengikuti undangan nikah yang sah seperti halnya kebanyakan ulama 
mazhab, merupakan kewajiban para undangan untuk melakukan undangan yang 
sah. Karena penyelesaian undangan menunjukkan sikap peduli dan bahagia 
terhadap pihak yang mengundang. 
Yang taat hukum harus ikut walimah. Menurut para ulama, hadis ini dengan 
jelas mengatur bahwa jika tidak ada kendala maka undangan harus dipenuhi selain 
itu yang terbaik adalah mengikuti undangan, kecuali jika ada udzur atau halangan 
yang menghalanginya. Misalnya, beberapa hal tidak bisa ditinggalkan atau jauh, 
jadi anda tidak perlu berpartisipasi. 
Dalam sebuah kitab Al-Umm Imam Syafi‟i berkata: „‟ mendatangi 
undangan walimah maka wajib hukumnya yaitu walimah yang di kenal dengan 
sebuah sebutan walimah urs. Namun tetapi semua jenis undangan baik berupa 
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undangan pernikahan, aqiqah, khitan, atau peristiwa yang menggembirakan dan 
sebagianya. Jika seseorang diundang menghadiri maka sebutan walimah itu 
berlaku atasnya. Saya tidak memberikan keringanan pada siapapun dalam tidak 
menghadirinnya. Namun kalau pun ia tidak menghadirinya maka saya tidak bisa 
mengatakan bahwa ia telah berbuat maksiat kecuali pada walimatul urs.
15
 
Dalam memenuhi sebuah walimah jangan selalu  untuk kepentingan perut 
melainkan niat sebuah ittiba terhadap perintah syariat dan menghormati saudara 
dan turut menghibur, menyambung tali persaudaraan. Sehingga janganlah 
berprangsangka  buruk apabila tidak diundang.
16
 
Al-Hafidz Hajar Al-Asqalni dalam Kitab Fatbul Bari 
berkata.‟‟Sesungguhnya syarat wajib menghadiri undangan adalah sebagai 
berikut: 
Yang mengundang adalah seorang mukallaf , merdeka dan dewasa: 
undangan tidak dikhususkan oleh orang kaya , dengan  mengabaikan orang-orang 
miskin. 
Yang mengundang adalah orang muslim: 
a. Tidak mengkhususkan datang hanya pada hari pertama, menurut pendapat  
yang masyhur 
b. Tidak boleh mengakhiri undangan yang telah datang terlebih dahulu demi 
memenuhi undangan orang yang datang kemudian (undangan kedua) 
c. Dalam pesta tidak ada bentuk kemungkaran 
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d. Tidak ada udzur yang menghalanginya Al-Baghawi berkata,„‟jika seseorang 
mempunyai udzur (halangan) atau jarak tempuhnya jauh sangat memberatkan 
baginya maka tidak mengapa jika tidak menghadiri undangan
17
 
e. Orang-orang yang menghadiri walimah urs agar mendoakan kedua mempelai 
semoga bahagia dalam memenuhi hidup baru.  
4. Pengertian Pemisahan Tamu Pria DanWanita (walimah infishal) 
Sebelumnya penulis menjelaskan bahwa walimah sebenarnya adalah jamuan 
makan atau hajatan pernikahan.  Sedangkan Infishal berasal dari bahasa arab, 
yaitu dari kata „‟memisahkan .
18
 Walimah infisal artinya “untuk menghindari 
hadirnya iktilat (campur aduk) antara tamu undangan dan calon pengantin pada 
saat bersamaan, pria dan wanita mengadakan perayaan tersendiri. 
Adapun pengertian ikhtilat adalah: 
„‟Adanya pertemuan antara pria dan wanita yang bukan mahrom di satu 
tempat dan ada interaksi‟‟. 
Menurut Huda  bahwa campur baur dengan laki-laki dan perempuan yang 
bukan mahrom yang merupakan hal yang harus dihindari sedapat mungkin.
19
 
Nabi Muhammad dan para sahabat telah memaparkan dalil-dalil pemisahan 
pria dan wanita diantaranya: Rasullullah saw memberikan jadwal studi Islam yang 
berbeda bagi pria dan wanita (dilakukan pada hari yang berbeda). Jadwal studi 
Islam yang diadakan pada tanggal yang berbeda untuk jamaah pria dan wanita 
berbeda. 
Rasulullah saw  memerintahkan para wanita untuk keluar masjid lebih dulu 
setelah selesai shalat di masjid baru kemudian para pria. Rasulullah saw  telah 
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memisahkan jamaah pria dan wanita di masjid ketika shalat berjamaah yaitu shaf-




 Dari Abu Hurairah dia berkata, Nabi Shallahualaihi wa sallam bersabda: 
 
ٌَُرْيَرةَ  ُل هللاِ  –َعْه أَبِي  ُْ َسلََّم  –َرِضَي هللاُ َعْىًُ قَاَل : قَاَل َرُس ََ  ًِ : ))  –َصلَّّ هللاُ َعَلْي
ٌَا  َشرُّ ََ ٌَا ،  َخْيُر ُصفُُِف الىَِّساِء آِخُر ََ ٌَا ،  ٌَا آِخُر َشرُّ ََ ا ،  ٍَ لُ ََّ َجاِل أَ خْيُر ُصفُُِف الّرِ
ايُ ُمسِلم   ََ ا (( َر ٍَ لُ ََّ  أ
  
Artinya: 
‟Telah menceritakan kepada kami Zubair bin Hard menceritakkan kami 
Jahir dari Suhaib dari bapaknya Abu Hurairah Radhiyallahuanhu dia 
berkata, Rasulullah hallahu „alaihi wasallam bersabda,‟‟sebaik-baiknya 
shaf kaum laki-laki adalah di depan , dan sejelek-jeleknya  adalah pada 
akhirnya . dan sebaik- baiknya shaf wanita adalah akhirnya, dan sejelek-
jeleknya adalah awal shaf‟‟.
21
 
Ibn Syhab berkata: "saya kira hanya Allah yang tahu bahwa dia 
melakukannya sehingga wanita memiliki kesempatan untuk pergi sehingga 
mereka yang kembali dari pria tidak akan bertemu dengan mereka. 
Allah memerintahkan para pria dan wanita agar menahan pandangannya 
supaya tidak muncul hasrat yang terbawa pada hasrat kemaksiataan sebagaimana 
firman allah dalam Q.S. An-nur : 30-31 dan Al-Ahzab:59 agar wanita muslimah 
menutup auratnya dengan hijab. Maka hal ini yang mengharuskan adanya 
keterpisahan antara pria dan wanita agar tak ada fitnah. 
Dimana Allah SWT berfirman: 
  
                                                          
20
 Taqyuddin An-Nabhani, Nidzom Ijtima’I (Cet .I;Jakarta:Hti Press:2007,), h.36. 
21




َيْحفَُظُ۟ا  ََ ْم  ٌِ ِر ُ۟ا ِمْه أَْبَصَٰ ْلُمْؤِمِىيَه يَغُضُّ َ َخِبير ٌۢ بَِما قُل لِّ ْمۗ  إِنَّ ٱَّللَّ ٍُ َّٰ لَ ِلَك أَْزَك
ْم ۚ ذََٰ ٍُ فُُرََج
 يَْصىَعُُنَ 
Terjemahnya: 
„‟Katakanlah kepada laki-laki yang beriman :‟‟hendaklah mereka menahan     
pandangannya,dan memelihara kemaluannya; yang demikian itu adalah 
lebih suci bagi mereka‟‟.,sesungguhnya Allah maha mengetahui apa yang 
mereka perbuat. Dan katakanlah kepada wanita beriman:‟‟hendaklah 
mereka menahan pandangannya..(Q.S. An-Nur: 30)
22
 
Hanya saja hukum umum tersebut dapat dikecualikan jika terdapat dalil 
syariah yang mengecualikannya. Dalil ini harus memenuhi kriteria yaitu: 
menunjukkan adanya kebutuhan  yang dibenarkan syariah. 
Pelaksanaan kebutuhan syar‟i itu mengharuskan pertemuan antara pria dan 
wanita oleh karena itu  jika kedua dalil tersebut memenuhi kedua syarat tersebut  
maka kitab umumnya akan berubah, yaitu pria  dan wanita harus dipisahkan 
(infishal) terlebih dahulu kemudian pertemuan (ijtima) harus diadakan di suatu 
tempat, seperti didampingi oleh terpisah ,seperti sholat berjamaah yang 
dilaksanakan di masjid dan diiringi dengan ikhtilat (pelaksanaan ritual haji 
campuran, pendidikan, kesehatan dan perdagangan. 
B. Konsep Umum Tentang Persepsi 
1. Pengertian Persepsi 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia, persepsi adalah proses respon 
(penerimaan) atau kognisi dari panca indra.
23
 
Definisi lainnya adalah kemampuan untuk membedakan, menggolongkan, 
dan memusatkan perhatian pada objek. Dalam proses interpretasi berdasarkan 
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pemahaman akan suatu peristiwa atau objek
24
. Menurut Alquran persepsi 
merupakan fungsi yang sangat penting karena menjadi jendela untuk memahami 
peristiwa dan realitas yang dihadapi manusia. Manusia adalah makhluk yang 
memberikan berbagai keistimewaan bagi khalifah salah satunya adalah proses dan 
fungsi persepsi yang lebih rumit dari makhluk  lainnya.
25
 
Pendapat atau persepsi seseorang merupakan psikologi yang memotivasi 
setiap orang untuk bertindak. Persepsi merupakan proses observasi seseorang 
yang bersumber dari faktor kognitif dan dipengaruhi oleh faktor belajar, 
cakralawa dan pengetahuan  lainnnya.
26
 
 Persepsi merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan masyarakat. 
Karena persepsi makhluk,  bisa mengetahui sesuatu yang akan mengganggunya 
sehingga bisa menjauh darinya atau ketahui hal-hal yang berguna agar anda bisa 




2. Syarat Terjadinya Persepsi: 
Menurut Walgito ada tiga syarat terjadinya persepsi adalah: 
a. Adanya objek yang di persepsi 
b. Adanya alat indra atau reseptor 
c. Adanya perhatian 
Kehadiran benda dan peristiwa sosial menyebabkan rangsangan mengenai 
organ indra. Alat indra ini merupakan alat utama bagi individu untuk 
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mempersepsikan dan alat untuk menerima rangsangan. Namun  kebutuhan indra 
juga harus ada sebagai alat untuk mentransmisikan rangsangan yang diterima oleh 
reseptor ke pusat permintaan, yaitu menjadikan otak sebagai pusat kesadaran. 
Perhatian adalah langkah pertama dalam persepsi. Individu harus selalu menjadi 
objek perhatian yang bersangkutan
28
.  
Menurut Barek persepsi dipengaruhi faktor internal yang mana berkaitan 
mengenai diri sendiri (misalnya latar belakang pendidikan , motivasi, perbedaan 
pengalaman, dan kebutuhan.) Dan faktor eksternal juga berkaitan mengenai 
gerakan, ukuran rangsang dan juga intensitas dalam sesuatu yang baru. Dengan 
demikian bahwa persepsi pada dasarnya berkenaan dengan proses perlakuan 
seseorang mengenai objek yang masuk melalui dirinya dengan pengamatan yang 
di lihat oleh panca indrannya.
29
 
3. Jenis-Jenis Persepsi  
a. Persepsi visual adalah penglihatan (mata). Kesadaran ini adalah pertama 
kalinya seorang bayi memahami dunianya. Perasaan ini adalah hasil dari apa 
yang kita lihat sebelum melihat atau membayangkan dan melakukan ketujuh 
objek ini. 
b. Persepsi auditori adalah persepsi yang diperoleh seseorang melalui 
pendengaran. 
c. Persepsi perabaan yaitu persepsi yang di dapatkan dari indra perabaan yaitu 
kulit dengan mempersepsikan dari apa yang seseorang sentuh dengan kulitnya. 
d.  Persepsi indra penciuman adalah persepsi yang diperoleh dari indra perasa 
(yaitu, lidah) melalui apa yang dirasakannya  .
30
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C .  Konsep Umum Tentang Mazhab 
Mazhab pemikiran tersebut menjadi dasar atau prinsip bagi umat Islam 
untuk meyakini hukum Islam dan menggunakan hukum Islam untuk 
menyelesaikan permasalahan yang ada, oleh karena itu keberadaan semakin 
memudahkan dan memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pembentukan 
ide hukum Islam. Perbedaan mazhab ini disebabkan oleh perbedaan tafsir impuls 
dalam makna kejadian yang berbeda di setiap daerah dan dalam kondisi dan 
waktu yang berbeda. Faktor utama adalah dia tidak bisa langsung menjelaskan 




1. Pengertian Mazhab  
Secara etimologis, "Mazhab" berasal dari kata "dhahaba yadhabu-dhahaban" 
yang artinya jalan yang dilaluinya telah menjadi tujuan orang-orang. Beberapa 
ulama mengemukakan beberapa pendapat yaitu: 
a. Menurut Ibrahim Al-Bajuri dan Muhammad Syata Al-Dimyati, Mazhab yaitu 
pendapat para imam terkait hukum.  
b. Wahbah Zuhaili mengatakan bahwa "Mazhab" adalah hukum yang mencakup 
segala macam masalah, baik itu hukum yang mengkaji semua cara untuk 
memberikan kehidupan secara keseluruhan atau hukum yang digunakan untuk 
menuntun kehidupan. 
c. Menurut A.Hasan  mazhab adalah mengikuti sebuah hasil Iman mujtahid 
mengenai hukum Islam pada kaidah-kaidah istinbatnya. 
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Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa Mazhab merupakan 
jalan atau gagasan utama keyakinan para mujtahid dalam menegakkan hukum 
Islam berdasarkan dalil-dalil yang rinci dalil-dalil terperinci.
32
 
2. Sejarah Munculnya Mazhab . 
Pemahaman itu menyebar seiring  meluasnya wilayah kekuasaan Islam 
sehingga harus berpedoman mengenai fiqih ketujuh sahabat. Ilmu penduduk 
Madinah mengacu pada Ibnu Umar dan Zaib tetapi itu penduduk Mekkah 
sebagian  dari Ibnu Abbas serta penduduk Iraq berpedoman pada Abdullah Ibnu 
Mas‟ud yang diutus oleh Umar ke Iraq pada saat itu menjadi guru hingga pada 
akhirnya pemikiran keilmuan Abdullah ibnu Mas‟ud dialihkan ke Abu Hanifah.  
Secara historis, mazhab fiqh sudah muncul sejak zaman Khulafah Ar-
rasyidin karena beberapa kawan banyak menulis hukum yang berkemampuan 
fikih, antara lain: Umar, Ali, Ibnu Mas'ud, Aisyah Zaid bin Tsabit, Ibnu Umar dan 
Ibnu Abbas. Saat memahami teks Alquran dan Sunnah, setiap orang memiliki 
pandangan yang berbeda. 
Di samping itu pemerintah Dinansti Abbasiyah berupaya supaya pemikiran 
agama berkembang bersama filsafat dan politik. Maka dari itu para Imam Mazhab 
harus ikut serta dalam pemerintahan dan jika ada yang menolak maka akan 
diberikan hukuman. Meskipun demikian di awal periode Bani Abbas muncullah 
para Iman mujtahid dari kelompok ahli qiyas dan ahli  hadis yang mazhabnya 
dibukukan dan diikuti pendapat dan bahkan dianut oleh orang kuat.  
Mereka adalah Sufyan bin  Uyainah dari Mekkah, Hasan Al-Basri di 
Basrah, Malik bin Anas di Madinah, Sufyan Ats Tsauri dan Abu Hanifah di 
Kufah, Al-Auza‟i di Syam, Abu Tsaur, Ahmad bin hambal, Ibn Jrur At-Thabary 
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dan Daud adz Dzahiri yang mereka bertempat di Bahdad. Di periode inilah 
terbuatlah aturan-aturan ijtihad.Di susunnya ushul fikih lalu bermunculnya hasil 




Sehingga sering berkembangnya zaman maka terdapat empat Mazhab fiqih 
dalam  Islam yakni Mazhab Maliki, Mazhab Hanafi, Mazhab Hanbali , Mazhab 
Syafi‟i . Adapun Mazhab yang lain tetapi perkembanganya tidak keluar ke empat 
Mazhab tersebut. 
3. Biografi Empat Mazhab 
a. Imam Abu Hanifah  
Iman Abu hanifah yang di kenal dengan sebutan nama asli Nu‟man bin 
Tsabit bin Zuta bin Mahan At-taymi. Menurut bahasa arti nama Abu Hanifah 
adalah tinta. Iman abu hanifah lahir di Irak sekitar tahun 80 H /  699 M  dan wafat 
di Baghdad tahun 148 H/ 769 M. Iman Abu Hanifah adalah seorang pendiri  
Mazhab Hanafi. Ia pertama kali menimba ilmu di kota Kuffah, di situlah dia 
mengarang kitab bertajuk Fiqih Al- Akbar dan mendalami lmu kalam.  
Abu Hanifah adalah seorang tabi‟in yang bertemu dengan seorang teman 
bernama Anas bin Malik, dan dari sana ia meriwayatkan hadits. Selain itu ia juga 
bertemu dengan teman-teman lainnya seperti Abdullah bin Abi Aufa, Watsila, bin 
Aqsa, Abu Thyfail Amir dan Sahal bin Sa'ad. Ketika dia belajar, dia kemudian 
belajar di Sama Himad bin Abi Sulaiman, di mana Syekh Himad bin Abi 
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Sulaiman mengajarinya. Imam Abu hanifah memiliki banyak murid dan banyak 
dari mereka adalah kepala suku Abu Yusuf yang meriwayatkan hadis.
34
 
b. Iman Muhammad bin Idris Asy-Syafi‟ Iman Asy-Syafi‟i 
Asy-syafi‟i adalah nama lengkap dari Muhammad bin Hasyim bin Abdul 
Muthalib bin Abdul Manaf. Dia lahir di Ghuzzah bagian Palestina pada hari jumat 
bulan rajab tahun 150 hijriah. Nama ibu Imam Asy-Syafi‟i bernama Fatimah binti 
Abdullah bin Hasan  bin Husain bin Ali bin Abi Thalib. Setelah Imam Asy- Syaf‟i 
muncul maka ada  ungkapannya seperti ini‟‟ telah tenggelam satu bintang dan 
muncullah bintang yang lain‟‟.  
Karena pada malam meninggalnya Imam Abu Hanifah, lahirlah Imam Asy-
Syafi'i. Imam asy-syafi'i dibawa ke mekah oleh ibunya setelah ayahnya wafat saat 
masih kecil. Karena dia mulia, dia menghindari keburukan dengan baik,  memiliki 
temperamen yang baik dan tidak menyukai perilaku tidak bermoral. Iman Asy-
Syafi'i belajar mengaji di mekah saat dia berumur sembilan tahun. 
Imam Asy-Syafi‟i kemudian belajar di majelis ulama masjid Al-Haram yang 
diasuh oleh ulama terkenal yaitu Sufyan bin Uyaidah dan Muslim bin Khalid Az-
Zanji sehingga dari beliaulah Imam Asy-syafi‟i bisa mendalami As-Sunnah dan 
Al-quran lalu mulai menghapalnya. Gurunya Muslim bin Khalib melihat banyak 
kemajuan dari Imam Asy-Syafi‟i telah banyak menguasai persoalan agama jadi di 
perbolehkan memberikan fatwa kepada masyarakat saat usia masih lima belas 
tahun. 
 Imam Asy-Syafi‟i berangkat ke Madinah menemui Imam Malik bin Anas 
merupakan ulama besar yang terkenal di ahli hadist . Sebelum berangkat Imam 
Asy-Syafi‟i dahulu menghafal kitab Al-Muwathta‟ yang disusun Imam Malik 
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yang berkembang pada saat itu. Sehingga membawa surat dari gubernur ke 
Mekkah di  terima baik oleh Imam Malik. Dimana pada saat itu Imam Malik 
membacakan kitab Al-Muwathha” dengan sangat khusyu mendegarkannya maka 
rasa bahagia mendegar itu. 
 Kemudian lalu mengatakan bahwa. „‟Maaf tuan guru agar tidak payah maka 
barang kali bisa saya meneruskan bacaan tuan guru. Insya allah saya sudah 
menghapalkannya  „‟. Imam Malik sangat menyimak baik hapalan hadis imam 
Asy-Syafi‟i. Imam Asy-syafi sering di berikan tugas menjadi asisten dari Imam 
Malik ketika mengajarkan Al-Muwaththa‟ kepada jamaah haji sehingga mulai 
terkenal  di Irak , Mesir, dan juga Yaman disana dia belajar ilmu fiqih dan hadis 
dari negara tersebut.  
Pada tahun 199  ia pindah ke Mesir dan ilmu Imam Asy- Syafi‟i yang 
diajarkan oleh murid-muridnya mencapai puncaknya hingga wafat pada hari 
jumat  204 hijriah. Imam Asy-syafi'i telah membawa banyak manfaat baginya 
melalui buku-buku yang hingga saat ini masih ia baca sampai sekarang.
35
 
c. Imam Ahmad bin Hanbal  
Imam Ahmad bin Hambal lahir pada tahun 781 M, bertepatan dengan 164 
Baghdad Irak. Dikenal dengan nama lengkapnya  Ahmad bin Muhammad bin 
Hambal bin Hilal bin Assad bin Idris bin Abdullah bin Hassan As-Syabani 
Marwadzi Al Bahdadi. Dia meninggal pada Jumat pagi ketika rabi itu berusia dua 
belas tahun;  pada usia 77 tahun. Jenazahnya dihadiri oleh 8.000 pelayat pria dan 
sekitar 60.000 pelayat wanita. 
Shanifah binti Maimunah binti Abdul Malik bin Sawadah bin Hindur Asy-
Syaibani yang merupakan bangsawan Bani Amir nama ibunya. Dan ayahnya 
bernama Muhammad bin Hanbal bin Abdullah bin Anas bin Auf bin Tsabit bin 
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Mazin bin Abdullah bin Hayyan bin Abdullah bin Anas bin Syaiban bin Dahal bin 
Akabah bin Sya‟ab bin Ali bin Jadlah bin Asad bin Rabi al-Hadis bin Nizar. 
Imam Ahmad termasuk murid dari Imam Asy-Syafi dan Imam Asy-Syafi‟i 
pernah berkata:Ahmad bin Hanbal adalah Imam yang  mempunyai beberapa ilmu 
, yaitu hadis, fikih, bahasa, kefaqiran, al-quran, kezuhudan, wara‟ . Imam bin 
Hambal telah berguru pada banyak ulama yang jumlahnya banyak bahkan lebih 
dari dua ratus delapan puluh dari berbagai negeri seperti Kufah, Baghdad, Yaman, 
Bashrah dan banyak negeri lainnya. 
Umumnya para ahli hadis  telah belajar kepada Imam Ahmad bin Hanbal 
dan bahkan gurunya pernah belajar kepada beliau diantaranya: Imam Bukhari, 
Ibnu Majah, Abu Daud dan yang lain sebagainnya. Kitab yang paling terkenal 
yaitu Al-Musnab Ahmad Ibnu Hambal.
36
 
d.  Imam Malik bin Anas 
Imam  Malik bin Anas terkenal dengan nama asli Malik bin Anas abi Amar 
Al-Ashbani Al-Yamani. Lahir di Madinah tahun 93 hijriah. Madinah yang 
merupakan pusat ilmu pengetahuan  pada masa Abu Bakar, Umar dan Utsman 
hingga pada saat itu beliau di lahirkan dari keluarga yang berilmu banyak 
mempelajari hadis. Madinah juga tempat munculnya bermacam fatwa yang 
diamalkan oleh para sahabat dan  tab‟in sehingga Imam Malik menerima warisan 
berupa ilmu hadis dan fatwa. 
 Setelah beliau menghapal al-quran di usia mudannya maka beliau meminta 
izin pada ibunya untuk datang menghadiri majelis ulama dan menghapalkan hadis 
Imam Malik datang banyak mendatangi ulama salah satunya adalah Abdur 
rahman bin Hurmunz dan belajar selama tujuh tahun terus menerus dan bahkan 
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menjadi teladan dalam kehidupan Imam Malik dan dari beliau juga memahami 
perbedaaan pendapat ulama dari bidang fiqih dan fatwa.  
Imam Malik mengadakan majelis di masjid Nabawi setelah banyak belajar 
hadis dari para sahabat dan didatangi oleh ulama tabi‟in , berasal dari pelosok. 
Imam Malik mengumpulkan atsar para sahabat , tabi‟in dan fatwa para sahabat 
yang seperti Umar ibn Mas‟ud . Sampai sekarang kitab yang beliau susun Al -
Muwartha banyak di jadikan refensi di bidang fiqih. Imam Malik wafat pada 









A. Jenis Dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
 Penelitian adalah penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk melihat 
beberapa fenomena dari segi aktivitas, karakteristik, perubahan, dan 
perbedaan.Populasi digunakan dalam penelitian ini karena penelitian akan terlepas 
dari kondisi sosial tertentu dalam beberapa hal dan hasil penelitiannya adalah 
pindah ke tempat lain dengan situasi sosial yang sama. 
Seperti dikutip Sugiyono, Spradley mengemukakan bahwa istilah 
"penduduk" adalah suatu kondisi sosial yang terdiri dari banyak tempat, peserta, 
dan kegiatan sosial. 
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Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan( field research) . 
penelitian ini menggambarkan mengenai fenomena yang yang terjadi di 
masyarakat. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan mengambil lokasi penelitian di Desa 
Pantama Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba, dengan alasan bahwa ada 
kasus megenai walimah yang diadakan dengan memisahkan tamu undangan pria 
dan wanita dalam pernikahan. 
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B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang peneliti gunakan yaitu pendekatan perbandingan . Dengan 
melihat berbagai pemikiran ulama beberapa mazhab, mengenai pemisahan tamu 
pria dan wanita dalam walimah pernikahan  di Desa Pantama Kecamatan Kajang 
Kabupaten Bulukumba. 
C. Sumber Data  
Dari penelitian yang dilakukan, akan peneliti terdapat dua sumber 
data yaitu: 
1. Data primer merupakan data yang diperoleh langsung oleh peneliti 
sesuai dengan objek penelitian. Data tersebut berasal dari wawancara 
langsung dengan pasangan pelaksana akad nikah, kepala kua,tokoh 
agama, tokoh masyarakat, warga, pemerintah daerah. 
2. Data sekunder data ini adalah sebuah data yang di dapatkan secara 
langsung untuk mendukung data primer. Data ini bersumber pada studi 
pustaka, jurnal, buku serta penelitian orang lain. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode penyumpulan data adalah sesuatu  yang sangat penting yang 
dilakukan seorang peneliti untuk sebuah penelitian. Dengan itu, yang 











     Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 
berupa catatan,buku,surat kabar,majalah,agenda dan sebagainya.Adapun 
dokumen-dokumen-dokumen yang dimaksud adalah foto pemisahan tamu 
walimah pernikahan. 
2. Wawancara 
           Metode ini merupakan metode yang sangat efektif bagi peneliti, karena 
metode penelitian dapat secara langsung berkomunikasi melalui tanya jawab 
melalui wawancara langsung dengan pasangan pelaksana akad nikah,kepala 
kua,tokoh agama, tokoh masyarakat, warga, pemerintah daerah. 
 Dilihat dari berbagai aspek masyarakat, pandangan tersebut secara langsung 
memberikan pemahaman kepada peneliti. 
E.  Instrumen Penelitian 
Instrumen tersebut digunakan dalam wadah untuk mendukung kelancaran 
kemajuan pemeriksaan. Oleh karena itu, setiap metode harus memenuhi 
persyaratan kondisi dan keadaan penelitian. Alat penelitian yang digunakan 
adalah: 
1. Peneliti sendiri adalah orang-orang yang menggunakan penyebab atau 
fenomena sosial untuk melakukan penelitian. Peneliti berperan besar 
dalam meneliti, melihat, mengumpulkan dan mengolah data yang 
dirangkum dalam hasil penelitian. 
2.  Pedoman wawancara merupakan alat yang tepat untuk mempermudah   
penelitian bagi peneliti. Wawancara ini mencakup pertanyaan yang akan 
diajukan kepada narasumber untuk tujuan penelitian, termasuk prinsip-




3. Handphone adalah alat yang membantu untuk berkomunikasi dengan                                        
lancar selama penelitian, termasuk pengambilan gambar dan perekaman. 
4. Informan  merupakan penyedia informasi sangat mendukung penelitian 
ini karena mereka melihat bahwa penyedia informasi tersebut adalah 
orang-orang yang memberikan informasi kepada peneliti. 
5. Alat tulis merupakan alat tulis digunakan untuk mencatat berbagai aspek 
informasi di lapangan yang akan diperiksa, seperti buku, pulpen, dan 
alat bantu tulis. 
F. Teknik Pengolahan Dan Analisis Data 
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif mengacu 
pada penelitian yang memandu pemahaman fenomena sosial dan sudut pandang 
dari sudut pandang peneliti, yaitu organisasi yang menyediakan data tentang 
subjek penelitian kepada penyedia informasi. Metode penelitian seperti 
wawancara dan observasi biasanya digunakan. Salah satu bentuk penelitian 
kualitatif yaitu analisis data saat mengumpulkan data dalam observasi dan 
wawancara untuk mengetahui kebenaran informasi yang diperoleh narasumber. 
Proses analisis data dilakukan oleh peneliti yaitu: 
1. Reduksi data  
Reduksi ini merupakan proses pemilihan data dari wawancara yang 
dilakukan di lapangan saat menentukan data utama yang cocok untuk penelitian. 
Tujuannya adalah untuk secara tidak langsung menyusun representasi data yang 
diperoleh melalui lapangan melalui formulir penelitian pada saat pengumpulan 
data dari hasil penelitian, oleh karena itu reduksi data diperlukan agar hasil survey 





2. Penyajian data 
Penyajian merupakan tahapan dimana kesimpulan diberikan dan 
dideskripsikan dalam bentuk deskriptif.Penyajian data tersebut dilakukan agar 
peneliti dapat lebih memahami tindakan yang dilakukan. 
3. Penarikan kesimpulan 
Sampai pada kesimpulan ini adalah suatu bentuk rumusan untuk menjawab 
pertanyaan tentang pekerjaan penelitian. Usai melakukan pendataan, masalah 
terkait adalah para tamu yang terpisah pada pesta pernikahan di Desa Pantama 
Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba. Dengan demikan variabel akan di 









A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian (Desa Pantama Kecamatan Kajang 
Kabupaten Bulukumba 







                            Gambar 4.1 Peta Desa Pantama 
 
                         Gambar 4.1 Peta Desa Pantama 
Desa Pantama merupakan salah satu Desa dalam wilayah Kecamatan  
Kajang Kabupaten Bulukumba . Letak Desa Pantama tepatnya berada di daerah 
pesisir pantai dan letak Desa Pantama dari kota Bulukumba yaitu kira kira 42 km 
dari Desa Tanah Toa Secara administratif, wilayah Desa Pantama memiliki batas 
sebagai berikut : 
a. Sebelah Utara   : Desa Lolisang : Kajang 
b. Sebelah Selatan : Lembang Lohe : Kajang 
c.  Timur              : Teluk Bone       : Kajang 





Jarak pusat Desa dengan ibu Kota Kabupaten yang dapat ditempuh melalui 
perjalanan darat kurang lebih 60 km. Kondisi prasarana jalan poros Desa yang 
masih berupa jalan konstruksilapen dengan kondisi rusak parah mengakibatkan 
waktu tempuh menggunakan kendaraan bermotor mencapai kurang lebih 60 
menit. Sedangkan jarak pusat Desa dengan ibu Kota Kecamatan yang dapat 
ditempuh melalui perjalanan darat kurang lebih 3 km.   
Desa Pantama merupakan wilayah paling potensial untuk usaha budidaya 
ikan air tawar. Hal tersebut didukung oleh kondisi geografis serta sistem 
pengairan yang baik. Dukungan pemerintah daerah untuk pengembangan potensi 
budidaya perikanan diwujudkan dengan menetapkan wilayah Desa Pantama 
sebagai bagian kawasan mina politan.  
2. Sejarah Desa Pantama 
Desa Pantama adalah salah satu dari 17 desa yang ada di Kecamatan 
Kajang, yang merupakan hasil pemekaran dari Desa Possi Tanah sebagai Desa 
induk pada tahun 2000. Kepala Desa Pantama adalah Mappibali di tahun 2003 – 
2004 dan tahun 2004 Ali Daeng Tojeng yang menjabat selama 2 periode tahun 
2004 – 2014,2014 – 2020 Muhammad Asis. 
Jauh sebelum Kabupaten Bulukumba menjadi sebuah Kabupaten pada tahun 
1959, Desa Pantama sudah ada. Hanya saja Desa Pantama tersebut masih 
merupakan pemerintahan berdasarkan adat istiadat yang di gelar Galla 
Pantama.Galla Pantama merupakan salah satu dari Adat lima Karaeng Tallu 
dalam struktur kepemimpinan adat Ammatoa. Sebagai adat lima Galla Pantama 
memegang peranan penting dalam sistem pemerintahan Adat Ammatoa. 
 Galla Pantama diberikan kewenangan dan tugas untuk membidangi 
pertanian sehingga berkuasa untuk menentukan masa tanam bagi seluruh warga 





bertugas untuk menjalankan pemerintahan yang sifatnya administratif yang 
memfasilitasi kebutuhan masyarakat dengan pemerintah Hindia-Belanda pada 
masa penjajahan. 
3. Jumlah Penduduk 
Penduduk dalam sebuah wilayah dapat berubah seiring dengan waktu 
karena dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya, faktor kematian, kelahiran, 
serta perpindahan warga setempat. Berdasarkan data profil Desa, jumlah 
penduduk  Desa Pantama adalah  2.671 jiwa.Yang terdiri dari jenis kelamin laki-
laki sekitar 1.282 dan jenis kelamin perempuan 1.389 jiwa dengan kepala 
keluarga berkisaran 664 jiwa yang tersebar di tujuh dusun yang secara jelas 
dirincikan dalam tabel berikut :  
 
Tabel 4.1. Jumlah penduduk Desa Pantama Kecamatan Kajang 
Kabupaten Bulukumba 
No. Jenis Kelamin Jumlah 
1. Laki – Laki 1.282 
2. Perempuan 1.389 
3. Kepala Keluarga 664 



















4. Luas wilayah 
        Luas wilayah Desa Pantama adalah 410 hektar yang terdiri dari 40% 
berupa pemukiman, 25% berupa daratan yang digunakan untuk lahan pertanian, 
serta 35% berupa lahan budidaya perikanan. Sebagaimana wilayah tropis, Desa 
Pantama mengalami musim kemarau dan musim penghujan dalam tiap tahunnya. 
5.  Wilayah Administrasi Desa Pantama 
         Desa Pantama terdiri atas delapan dusun yaitu Dusun Koli-Koli, 
Dusun Kajang Keke, Dusun Lengan, Dusun Balangpangi I, Dusun Balangpangi  
II, Dusun Lengan, Dusun Lengan, Dusun Labojo I, Dusun Labojo II, Dusun 
Raowa. 
6.  Kondisi Perekonomian 
     Masyarakat Desa Pantama umumnya menduduki kelas menengah pada 
sektor perekonomian.Pertanian dan pembuatan gula merah serta berbisnis 
merupakan faktor yang sangat menunjang sebuah pendapatan wargannya yang 
didukung oleh kondisi geografis sehingga berpegaruh pada lahan pertanian . 
Sebagian warga masyarakat Desa Pantama berprofesi sebagai pedagang,nelayan, 
supir, peternak, buruh, peternak, tenaga sukarela, bisnis, TNI/POLRI/ ASN. 
7. Kondisi Keagamaan  
   Masyarakat Desa Pantama secara keseluruhan menganut agama Islam, 
yang kondisi keagamaanya mulai berkembang yang dapat dilihat dari banyaknya 
bangunan-bangunan mesjid disetiap dusun.Namun jika melihat kepada 
masyarakatnya masih kurang yang menyadari akan terlaksananya salat jika azan 
di kumandangkan.Contoh saja jika azan di kumandangkan itu realitannya masih 







8. Kondisi Sosial dan Budaya 
   Keadaan sosial dan budaya warga masyarakat dipengaruhi oleh kelompok, 
keluarga, individu, kemampuan serta pengetahuan lingkungan. Tentu hal ini 
menjadi  pendorong keharmonisan interaksi sosial masyarakat satu sama yang 
lain.Hal ini tentu menjadi faktor keharmonisan interaksi masyarakat satu sama 
lain. Dapat dikatakan bahwa kondisi sosial dari budaya yang sehat pula. 
     Masyarakat Desa Pantama jika dilihat dari keadaan sosial dan 
pemahaman budaya masyarakat memberikan penafsirannya berbeda sesuai latar 
belakang kelompok masyarakat maupun individu. Landasan perbedaan tersebut 
pada akhirnya mengarah para skala keharmonisan dan kerukunan warganya,baik 
kerukunan interaksi antara warga maupun antar keluarga. Keadaan budaya yang 
tergolong masih kuat tertua kampung sehingga tidak sulit menemukan tradisi dan 
kebiasaan yang ada sejak dahulu terjaga sampai saat ini. 
    Interaksi dalam masyarakat meskipun sangat erat memegang rumpun 
kerukunan tidak serta merta terbebas dari konflik antar sesama warga maupun 















9. Sumber Daya Desa 
   Di Desa Pantama sendiri mempunyai berbagai sumber daya alam yang 
banyak bersumber dari tanaman dan hasil laut karena melihat kondisi wilayahnya 
yang yang dekat dengan perairan dan bercocok tanam dengan adanya lahan di 
setiap kepala keluarga.Dilihat dari kondisi daerahnya maka masyarakat tergambar 
pada tabel berikut:  
Tabel 4.2 Sumbar Daya Alam Desa Pantama yang dimiliki 
No Sumber Daya Alam 
1. Perikanan 
2. Sungai 
3. Lahan perkebunan 
4. Tanaman perkebunan : Kelapa, pisang, Kakao, Umbi umbian,  
5. Tambak 
6. Peternakan 
7. Pembuat gula merah 












10 . Visi dan Misi Desa Pantama 
1. Visi 
Berdasarkan analisis terhadap kondisi obyektif dan potensi yang dimiliki 
Desa Pantama dengan mempertimbangkan kesinambungan pembangunannya, 
maka visi Desa Pantama tahun  2020-2025 yaitu  adalah terwujudnya  pelayanan  
publik yang transparan  menuju masyarakat Desa yang maju, sejahtera,  mandiri, 
aman serta  berbudaya,  berdaya  saing dengan berbasis pada sumber daya lokal 
dan kearifan lokal.  
2. Misi  
a. Melanjutkan  program-program yang  belum terlaksana  sebagaimana 
tercantum dalan dokumen rpjm Desa  Pantama guna terwujudnya 
pembangunan yang adil dan merata. 
b. Mewujudkan dan meningkatkan  tata  kelola pemerintah desa yang baik, 
kemudian  meningkatkan pelayanan  yang  maksimal kepada masyarakat 
Desa Pantama. 
c. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa  Pantama diberbagai 
bidang . 
B. Tinjaun Hukum Islam tentang Pemisahan Tamu Pria dan Wanita di 
Walimah Pernikahan 
       Hukum asal kehidupan pria dan wanita adalah terpisah (infishal) . 
Artinya tidak ada aktivitas campur baur antara pria dan wanita yang bukan 
mahrom (Ikhtilat). Dalam kitab Muqaddimah Ad-Dustur karya Syaikh Taqyuddin 





“Hukum asalnya , pria terpisah dari wanita, dan mereka tidak berinteraksi 
kecuali untuk keperluan yang diakui oleh syariah dan menjadi konsekuensi logis 
dari interaksi itu sendiri, seperti haji dan jual beli.
1
 
 Dengan kata lain, ikhtilat dalam walimah adalah suatu pelanggaran syariah 
yang hukumya haram maka harus tetap terpisah (infishal). Dalam kasus walimah 
tidak terdapat yang mengecualikan hukum umum yang mewajibkan hukum umum 
adanya pemisahan antara pria dan wanita.        
1. Pendapat Ulama yang Menganjurkan Pemisahan Tamu pria dan 
Wanita dalam Walimah Pernikahan 
Berikut pendapat beberapa ulama terkait walimah infishal (pemisahan 
dalam walimah): 
a. Menurut Mazhab Maliki ada pendapat Ibnu Abi Zaid Al-Quiruwani (murid 
Imam Malik) dalam kitab Ar-Risalag Al-Quiruwaniyah dikatakan.‘’Ketika 
seseorang diundang untuk menghadiri walimah ,maka wajib 
mendatanginnya, kecuali ada hal menghadiri walimah maka wajib 




b. Menurut Imam Syafi’i ,Ibnu Hajar Al-Haitami berpendapat bahwa ikhtitat 
antara pria dan wanita yang bukan mahrom adalah bagian dari 
kemungkaran. Sedangkan Menurut Mazhab Hambali  seperti yang 
dikemukakan Ibnu Qayyim bahwa pemerintah wajib mencegah terjadinya 
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c. Sementara Al-Hamawi yang juga bermazhab Hanafi berpendapat walimah 
dibolehkan jika tidak mengandung mafsadah. Salah satu mafsadah yang 
dihukumi makruh, bahkan haram misalnya ketika terjadi ikhtilat antara 
pria dan wanita yang bukan mahrom.
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d. Syaikh Ibnu Utsaiman berkata di salah satunya khutbahnya.’’Di antara 
perkara mungkar  bahwa rasa malu sebagian manusia telah tercabut dari 
mereka. Seorang suami datang ditengah kaum wanita dan naik ke 
pelaminan bersama istrinya untuk bersanding dengannya,menjabat 
tanggannya mungkin menciumnya dan mungkin memberikan hadiahnya 
kepada peserta permen (coklat) dan selainnya yang dapat menggerakkan 
syahwat dan mengakitbatkan fitnah.
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e. Menurut Syaikh Abdul Aziz bin Baz Rahimahullah berkata.’’Termasuk 
perkara-perkara mungkar yang banyak dilakukan orang-orang di zaman 
ini,meletakkan pelaminan untuk kedua pengantin di antara undangan 
wanita. Suaminya duduk berdampingan dengan dihadiri para undangan 
wanita yang berdandan molek dan terbuka aurat.Hadir bersamanya para 
sanak keluarga dari kalangan pria dan bukan kerahasiaan lagi bagi yang 
fitnah selamat dan kecemburuan agama yang benar bahwa perilaku 
semacam ini termasuk sebuah kerusakan besar. Memungkinkan pria asing 
untuk memandangi kaum wanita muda yang yang terbuka aurat sehingga 
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hal tersebut menimbulkan akibat-akibat yang membahayakan 
(mengundang birahi).Oleh karena itu  wajib untuk melarang hal tersebut 
dan menjatuhi hukuman yang tegas atasnya agar terhindar sebab-sebab 
fitnah dan membentengi pertemuan kaum wanita dari yang bertentangan 
dengan syariah yang suci.
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f. Dalam kitab An-Nidzam Al-Ijtimaa’iy,Syaikh Taqiyuddin An-Nabhani 
mengatakan bahwa. ‘’Oleh karena itu, keterpisahan antara pria dan wanita 
dalam kehidupan khusus harus dilakukan secara sempurna, kecuali yang 
diperbolehkan oleh syara’. Sedangkan dalam kehidupan umum, pada 
dasarnya hukum asal antara pria dan wanita adalah terpisah 
(infishal).Seorang pria tidak boleh berinteraksi di dalam kehidupan umum 
kecuali dalam hal yang diperbolehkan,disunnahkan atau diwajibkan oleh 
syar’i (Allah swt) dan dalam aktivitas yang memastikan adanya pertemuan 
antara pria dan wanita. Misalnya, pertemuan di dalam mesjid ataupun 
pertemuan yang dilakukan dengan bercampur baur (ikhtilat) misalnya 
ibadah haji dan dalam aktivitas jual beli.
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g. Syaikh Taqiyuddin memaparkan wajibnya pemisahan tamu pria dan 
wanita dalam walimah didasarkan pada dua alasan yaitu: 
      Pertama, adanya hukum umum yang mewajibkan pemisahan pria dan 
wanita , baik dalam kehidupan khusus (seperti di rumah, kos-kosan, 
apartemen, kamar, hotel,dsb) maupun dalam kehidupan umum (seperti di 
jalan raya, pasar, mal, sekolah . kampus, partai,dsb). Hukum umum ini 
berlaku untuk segala macam kegiatan dan tempat, seperti shalat jamaah di 
mesjid, belajar di sekolah, berolahraga di lapangan , piknik di pantai, rapat 
di kantor, dan sebagainya. Termasuk keumuman hukum ini adalah 
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walimah di suatu tempat, misalnya di rumah, gedung, hotel, aula, dan 
sebagainya. 
     Kedua, tidak terdapat dalil syariah dari alquran dan hadis yang 
mengecualikan walimah dari hukum umum tersebut yaitu wajibnya 
memisahkan tamu pria dan wanita.Dengan kata lain, tidak terdapat dalil 
syariah yang membolehkan terjadinya ikhtilat antara pria dan wanita 




      Campur baur antara pria dan wanita dalam walimah termasuk suatu 
kemungkaran,terlebih ketika mempelai pria masuk ke kamar menemui 
pengantinnya.Saat ia masuk sebagian saudara atau kerabatnya juga ikut masuk, 
padahal saat itu pengantin wanita sedang berdandan indah dan berpenampilan 
paling mempesona. 
Rasulullah saw bersabda: 
    ‘’Janganlah kalian masuk ke tempat para wanita’’seorang lelaki 
bertanya,’’Rasulullah bagaimana jika yang menemuinya adalah 
ipar.’’Ipar adalah maut’’(HR.Bukhari dan Muslim).
9
 
       Dalam kitab Al-ikhtilat Baina Ar-rijan Wa An-Nisa disebutkan 
kemafsadatan yang ditimbulkan ketika ikhtilat yaitu: melemahkan iman, bahaya 
agama dan dunia, awal terjadi fitnah dan bala’, menghilangkan rasa malu, jalan 
perzinahan maka meninggalkan ikhtilat lebih utama daripada campur baur hanya 
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2. Pendapat yang Membolehkan Walimah Menggabungkan Tamu 
Pria dan Wanita dalam Walimah Pernikahan 
   Namun ada juga yang berpandangan lain dalam pelaksanaanya, pemisahan 
tamu pria dan wanita dalam walimah pernikahan banyak yang menanggapi 
dengan baik namun ada pula yang beranggapan lain. Pendapat ini diambil dengan 
adanya dalil wanita boleh menjamu para tamu undangan pria pada saat walimah , 
sebagaimana hadits Nabi Saw: 
      ‘’Telah Menceritakan kepada kami Qutaibah bin Said telah 
menceritakan kepada kami Abdul Azis Hazim dari Abu Hazim dari Sahl 
bin Sa’d ia berkata: Abu Sa’id As Sa’idi mengundang Rasulullah 
shallahu ‘alaihi wasallam dalam pesta walimahnya. Saat itu istrinya 
adalah yang melayani mereka,padahal ia adalah penggantin wanita. Sahl 
berkata,’’. Tahukah kalian minuman apa yang ia suguhkan kepada 
Rasulullah shallalahu ‘alaihi wasallam?. Wanita itu menyediakan kurma 
yang telah direndam semalaman dan ketika beliau makan, maka wanita 
ini pun menyuguhkan air pada beliau. 
11
 
Sehingga berdasarkan hadist diatas di jelaskan bahwa : 
a. Pelayan tamu walimah sebaiknya penggantin wanita. 
b.  Gunanya agar dikenal Rasul , sekarang seluruh tamu yang datang maka 
pelayannya pengantin wanita semampunya. 
c. Pengantin pria dalam hadis tidak disinggung, namun tidak ada masalah 
dia membantu istrinya untuk melayani tamu undangan walimah agar 
dikenal para undangan kediaman mereka berada.  
Serta pendapat dari Imam Maliki , ikhtilat boleh dalam konteks kebiasaan 
adat yang berlaku di masyarakat selama tetap dalam etika syar’i semisalnya 
resepsi pernikahan dan lain sebagainya.   
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Maka peneliti menyimpulkan bahwa seseorang yang menyelenggarakan 
walimah urs baik yang di satukan mapun dipisah tamunya itu semua benar dengan 
melihat pendapat ulama selama dalam erika syar’i serta tidak terjadi hal yang 
melanggar aturan hukum Islam. 
Dalam hal ini penulis sependapat dengan pemisahan tamu pria dan wanita 
dalam walimah yang disatukan dalam satu tenda. Tetapi dengan melihat batasan-
batasan syariat  diantaranya: 
1. Tidak berdempek-dempekan / bersenggol-senggolan 
2. Tidak terbuka aurat 
3. Yang dibicarakan benar 
4. Tempatnya mulia 
5. Menjaga mata    
Sehingga jika semua terjaga dengan semestinya maka bercampur baur 
(ikhtilat) antara pria dan wanita  boleh –boleh saja menurut hemat penulis. 
C. Pelaksanaan Pemisahan Tamu Pria dan Wanita dalam Walimah 
Pernikahan di Desa Pantama Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba  
 Umat Islam dalam segala kegiatannya menjadikan tuntutan Islam sebagai 
pedoman. Kesan bahwa walimatul ‘urs merupakan kebiasaan atau trend yang 
harus diikuti sudah saatnya dihilangkan dan dikembalikan kepada sunnah 
Rasullullah saw . Karena dalam Islam walimah mempunyai dasar hukum dan 
aturan yang jelas untuk diikuti. Karena hal tersebut dapat meningkatkan esensi 
walimatul urs dari sekedar kebiasaan menjadi suatu upaya mengikuti ketentuan 
yang ditetapkan Rasullullah saw. Pelaksanaan walimah ‘urs memiliki kedudukan 
tersendiri dalam munakahat. 
       Sesuai dengan hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari hadis 






 Dari Buraidah ia berkata ketika Ali melamar Fatimah ,Rasullulah 




        Dalam hadits tersebut diatas Nabi Muhammad Saw mengharuskan 
kepada Ali bin Abi Thalib untuk mengadakan walimah ketika mengawini 
Fatimah. Dalam hadist tersebut anjuran untuk mengadakan walimah mengandung 
unsur keharusan atau kewajiban. Menurut Syaikh Abu Syujak walimah 
(selamatan) dalam perkawinan adalah sunnah sedangkan mengabulkannya adalah 
wajib kecuali karena uzur. Jumhur ulama berpendapat bahwa mengadakan 
walimah hukumnya sunnah muakkad dan bukan wajib. 
 Jumhur ulama sepakat bahwa mengadakan walimah itu hukumnya sunnah 
mua’kkad .Hal ini berdasarkan hadis Rasullullah saw: 
 Dari Anas,ia berkata ‘’Rasulullah Saw. Belum pernah mengadakan 
walimah untuk istri-istrinya seperti beliau mengadakan walimah untuk 




 Berdasarkan hasil penelitian yang  peneliti lakukan, wawancara dengan 
salah satu masyarakat yang mengadakan walimahl ‘urs adalah saudara Devi dan 
suaminya bapak Ansar beliau menjelaskan lebih lanjut sebagai berikut: 
     Sebelum melakukan pelaksanaan  walimah urs sudah jauh-jauh  hari 
sebelum ada kabar lamaran sudah dipahamkan memang kedua orang tuanya dan  
menyampaikan ke orang tua bahwa nanti ketika  menikah tamu pria dan wanita 
dipisah dan itu menjadi permintaanya kepada kedua orang tua.  
   Berdasarkan kenyataan itu  dalam menghadapi hal tersebut sebelum hari 
akadnya itu terdapat banyak kendala karena beberapa pihak keluarga yang dari 
jauh tidak menyetujui pernikahan seperti itu namun seiring berjalannya waktu 
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semua berjalan dengan lancar dengan bantuan dari orang tua dengan mengatakan 
ikuti maunya . 
  Adat yang diselenggarakan orang bugis khususnya Kajang  di Desa 
Pantama setiap orang menikah yang salah satunya harus dilaksanakan Appaccing 
yang biasanya dilaksanakan pada malam hari menggantinya dengan pengajian 
dengan melihat bahwa banyaknya tradisi adat yang di jalankan disana.Begitu pun 
dengan pakaiannya , keluarga tetap mengambil dekor /penghias rumah namun dia  
tetap mengambil pakaian  syari’i di Makassar . 
   Dan juga tidak mengambil  kebiasaan ma’barasanji . Lalu pada saat 
sebelum hari akadnya ada keluarga yang memberontak waktu melihat ada 
penghalangnya sampai hari akadnya ia masih marah namun seiring berjalannya 
waktu itu sudah lancar. 
   Dalam proses berlangsungnya ada beberapa panitia yang dipanggil dari 
Jeneponto dari kaum pria dan wanita untuk mengarahkan tamu undangan . 
Pandangannya mengambil pendapat dengan mewajibkan mengadakan walimatul 
urs dan sudah menjadi ketentuannya bahwa untuk mengadakan walimah di 
haloqahnya itu wajib. Dan sebelum-sebelumnya sudah menjadi panitia 
pelaksanaan ketika ada temanya yang mengadakan walimah. Ada berbagai 
manfaatnya yaitu tidak bercampur baur, lebih menjaga serta juga tidak 
bertabarruj.Tuturnya setelah dikomunikasi lewat chat. 
   Sehingga sampai selesai walimah tidak mengambil adat yaitu andingigi 
(pendingingan) itu tidak diikuti.Dan menurutnya semoga dengan melihat walimah 
seperti itu menjadi contoh buat keluarga serta adik-adik di kampung dengan 
mengikuti jejak –jejak seperti itu. 
      Untuk dapat mengetahui bagaimana pelaksanaan pemisahan tamu pria-





ke sumbernya untuk mendapatkan data-data dan informasi terkait dengan 
pembahasan dan problematika pelaksanaan pemisahan tamu pria dan wanita 
dalam walimah pernikahan. 
     Pelaksanaan pemisahan tamu pria dan wanita di walimah pernikahan di  
Desa Pantama Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba: 
     Pemisahan dengan hijab/tabir ,salah satu cara mudah agar pemisahan 
tamu pria dan wanita berjalan sesuai syariat Islam adalah memisahkan tempat 
duduk pria dan wanita dengan hijab, baik tamu undangan maupun 
pengantinnya.Tamu pria dan wanita terpisah dari mulai pintu masuk tenda,tempat 
duduk,dan pelaminan dan wanita terpisah antara pengantin pria dan wanita 
dengan hijab sampai menutupi atas  tenda.
14
 
             Dalam pandangan Islam, penggunaan hijab atau tabir untuk pemisah 
ini adalah masalah khilafiyah.Adapun dalil yang mewajibkan terdapat dalam 
Q.S.Al-Ahzab : 53. Sedangkan ada yang berpendapat bahwa Q.S. Al-Ahzab: 50: 
hanya diperuntukkan untuk istri-istrinya Nabi. 
Firman Allah Ta’ala: 
 
ُر  َه َطْ ْم أ كُ لِ ََٰ ابٍ ۚ ذ َج اِء ِح َر ْن َو نَّ ِم ُىهُ َل أ اسْ ا فَ َاعً ت نَّ َم ىهُ ُُم ت َلْ أ ذَا سَ إِ َو
نَّ  ِه ُىبِ ل ُ ق ْم َو كُ ُىبِ ل ُ ق  لِ
Terjemahnya: 
 ‘’Apabila kamu meminta sesuatu (keperluan) kepada mereka ( istri-istri 
Nabi), maka mintalah dari belakang tabir.Cara yang demikian itu lebih 
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1. Faktor yang Mendorong Melaksanakan Pemisahan Tamu Pria dan 
Wanita  
    Pelasanaan pemisahan tamu pri dan wanita dalam walimah pernikahan  
sudah banyak yang mengetahui meskipun baru satu kali diadakan di masyarakat  
Desa Pantama Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba. Namun masyarakat 
yang pernah melaksanakan pemisahan tamu pria dan wanita dalam walimah 
pernikahan memiliki alasan tersendiri apa faktor yang mendorong mereka 
melaksanakan pemisahan tamu pria dan wanita dalam walimah pernikahan . Dari 
pelaksanaan  pemisahan tamu pria dan wanita dalam walimah pernikahan di Desa 
Pantama di Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba yang penulis berhasil 
wawancarai untuk dimintai keterangan.Berikut alasan : 
a. Melaksanakan Syariat Islam 
        Saudari Devi , dalam ungkapannya mengatakan bahwa pelaksanaan 
pemisahan tamu pria dan wanita dalam walimah ini karena faktor utamanya 
karena untuk menjalankan ajaran Islam yang telah disyariatkan. 
   ‘’Sebagai seorang muslim, kita harus terikat dengan aturan Islam baik 
dalam ibadah mahdoh maupun ibadah ghairu mahdoh. Pernikahan ini merupakan 
aktivitas ibadah untuk mengikuti sunnah,maka pelaksanaanya pun harus 
mengikuti yang dicontohkan Rasullullah Saw. 
b. Menghindari Ikhtilat 
    Sudah kita ketahui bersama bahwa ikhtilat merupakan aktivitas yang 
diharamkan dalam Islam.Menurut Devi dilaksanakanya pemisahan tamu pria dan 
wanita dalam walimah pernikahan agar tidak terjadi campur baur antara pria dan 
wanita yang bukan mahrom lalu menyebabkan kemaksiatan. ‘’Kami tidak ingin 





adalah ibadah terlama . ’’Tegas Devi sebagai pelaksana walimah pemisahan pria 
dan wanita dalam walimah pernikahan. 
       Faktor terbesarnya selain membumikan ajaran Islam adalah keinginan 
untuk meraih keberkahan dari Allah karena dengan dilaksanakannya pemisahan 
tamu pria dan wanita peluang untuk ikhtilat atau bercampur baurnya antara pria 
dan wanita yang bukan mahrom. 
c. Menundukkan Pandangan 
    Menundukkan pandangan terhadap lawan jenis yang bukan mahrom 
merupakan keharusan sebagaimana dalam Q.S.Al-Ahzab:35. Menurut saudari 
Devi ‘’kami melaksanakan walimatul ‘urs pemisahan tamu pria dan wanita dalam 
walimah agar tamu pria dan wanita tidak bertemu sehingga mereka wajib 
menundukkan pandangan. Sehingga  banyak kemaksiatan yang ditimbulkan 
seperti pandang - memandang, ngobrol-ngobrol tidak jelas, bersalaman dengan 
yang bukan mahrom dan lain sebagainya.Ini jelas perintah Islam.Menurut 
Devi,saya bersyukur menikah dipisah seperti ini, karena tidak ada pria dan wanita  
yang melihat dandanan ketika menjadi pengantin  meskipun ada keluarga yang tak 
tidak mengyetujui pernikahan seperti ini. 
16
 
  Dengan demikian bahwa pelaksanaan pemisahan tamu pria dan wanita itu 
dengan menjalankan syariat Islam dengan memisahkan dengan menggunakan 
pembatas garis tengah antar pria dan wanita . Sehingga jika dilihat mengenai 
pemisahan tamu pria dan wanita dalam walimah pernikahan itu sudah jauh 
sebelumnya memberikan pemahaman kepada kedua orang tuanya yang meskipun 
ada beberapa keluarga yang tidak menginginkannya .Tetapi seiring berjalannya 
waktu semua berjalan dengan lancar. 
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Sehingga dari beberapa pendapat ulama maka peneliti mengambil pendapat 
yang membolehkan bercampurnya pria dan wanita dalam walimah pernikahan 
dengan mengambil pendapat dari Imam Maliki yang mengatakan bahwa’’ ikhtilat 
boleh dalam konteks kebiasaan atau adat yang berlaku di masyarakat selama tetap 
dalam etika syari’i ,semisalnya resepsi pernikahan.  
Jadi berdasarkan hal tersebut maka peneliti mengambil pendapat itu dengan 
melihat berbagi aspek dan kondisi sosial masyarakat serta mengambil kaidah fikih 
yang mengatakan bahwa adat /kebiasaan masyarakat bisa dijadikan dasar hukum . 
Dengan mengadakan walimah urs yang yang tetap dalam etika syar’i.Misalnya, 
dengan mengatur tempat duduk pria dan wanita serta tidak adanya bentuk 
kemungkaran didalamnya. 
D. Persepsi Masyarakat Tentang Pemisahan Tamu Pria dan Wanita dalam 
Walimah  Pernikahan di Desa Pantama Kecamatan Kajang Kabupaten 
Bulukumba 
       Berdasarkan Penelitian yang penulis lakukan di lingkungan masyarakat 
Desa Pantama Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba . Ternyata masyarakat 
Desa ini masih banyak yang  belum memahami tentang pemisahan tamu pria dan 
wanita dan bagaimana prakteknya. Hal tersebut dilihat dari jawaban masyarakat 
ketika ditanya. ‘’Apakah saudara tahu atau pernah menghadiri walimah 
terpisah?’’.60 % dari 22 masyarakat telah menghadiri pemisahan tamu pria dan 
wanita. Artinya 13 orang pernah menghadiri walimah pemisahan tamu pria dan 
wanita dan 9 orang belum pernah menghadiri.  
Namun dapat disimpulkan bahwa walaupun masyarakat sudah memahami 
dan menerima pemisahan tamu pria dan wanita dalam walimah pernikahan tapi 
masyarakat belum terbiasa dengan pelaksanaanya. Sebab masyarakakat  masih 






1. Pendapat Masyarakat yang Kontra Tentang Pemisahan Tamu Pria 
dan Wanita dalam Walimah Pernikahan di Desa Pantama 
Kecamatan Kajang 
Menurut  bapak Kepala Kua Syafruddin ,S.Ag.M.H, pelaksanaan pemisahan 
tamu pria dan wanita dalam walimah itu tergantung pihak laki-laki dan 
perempuan yang akan membuat acara dengan  ikhtiar mengadakan walimah . 
Zaman Rasulullah dulu  memang ada yang mengadakan dan adapun tidak .Namun 
seiring perkembangan zaman itu masalah adat khususnya  di Kajang itu ditinjau 
dari agama itu tidak masalah yang inti  pokok dari walimah adalah bersilaturahmi.       
kembali kepada asaz perkawinan yaitu asaz kekeluargaan  . 
     Jadi  menurutnya sepanjang itu yang bisa dipertanggung jawabkan dan 
jika dilihat tidak ada hukumnya tetapi itu adalah sebuah aliran tertentu, kaidah 
tertentu dan ada pendapat mereka bahwa mungkin dengan memisahkan tamu pria 
dan wanita itu lebih akrab, tidak terjadi kegosipan atau menjaga mata 
mereka,menghindari fitnah sehingga itu mungkin yang menjadi alasan tersendiri. 
Dan itu tidak ada masalah sepanjang tidak mencedrai atau menghalangi  akad 
nikahnya seseorang . 
      Terkadang ada aliran –aliran baru yang masuk ke masyarakat  yang 
menurutnya jarang mereka melihat sehingga timbul pertanyaan apa salah atau 
tidak ini karena tidak pernah melihat sebelumnya .Tetapi selama ini saya melihat 
bukan hanya Desa Pantama tetapi semua Kecamatan Kajang tanpa ada selisih 
paham seperti itu yang mungkin karena pemerintah setempat memberikan 
pemahaman terutama tokoh-tokoh agama dalam menyelesaikan sengketa agama 
sehingga pada hari ini  tidak ada timbul  gesekan-gesekan mengenai pemisahan 





    Mengenai pelaksanaan walimah kami tidak mengetahuinya karena kami 
hanya melakukan pencatatan nikah , namun terkadang yang turun  langsung ke 
lapangan yaitu masyarakat .Di Kecamatan Kajang sendiri jika melihat ke lapangan 
ada juga yang menyelenggarakan , di Tambangan, Tana Jaya, tetapi dengan 
bantuan dengan dari tokoh masyarakat yang memberikan pemahaman sehingga 
hari ini tidak ada gesekan dan tidak memprovokasi masyarakat dengan berbagai 
tuduhan seperti haram ,dll, yang sampai hari ini belum ada seperti itu tapi 
kedepannya kami tidak tau . 
     Dilihat dari Desa Pantama dari pendapat orang-orang itu  ikut ke NU 
namun kecil kemungkinan yang mengikuti aliran itu karena mungkin hanya 
sebagian orang. Dan dikantor ini sudah ada penyuluhan sehingga itu sudah terbaca 
di kantor Kua karena yang dinamakan penyuluhan agama pra PNS yang 
melakukan pendataan lalu melaporkan ke kantor. 
    Pelaksanaan  pemisahan tamu pria dan wanita bagi masyarakat indonesia 
timur khususnya Bulukumba yang notabenya hidup di daerah adat akan terasa 
asing karena semuanya adalah laki-laki. Tetapi secara pribadi saya merasa hampa. 
Karena tidak ada keluarga pada saat  ramai untuk menyaksikan bahkan itu adalah 
keluarga dan itu menjadi segi kekuragannya mereka, sehingga menurut pribadi 
beliau  seperti ada kekurangan mengenai pemisahannya yang intinya orang datang 
untuk datang bersilaturahmi untuk datang melihat  keluarga tetapi jika dipisahkan 




     Menurut  ustadz Sahirudin selaku yang bertugas sebagai penyuluhan, 
didalam fikih ada yang namanya adat , selagi  itu tidak bertentangan dengan 
agama maka itu boleh dipakai . Kecuali jika adatnya bertentangan maka itu 
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sebaiknya yang dihindari . Jadi ketika ajaran agama dipakai dalam hal ini  
memandang saja dilarang apalagi bercampur maka itu tidak dibolehkan. 
   Sebenarnya pemisahan tamu pria dan wanita itu bagus hanya saja jika 
dilakukan di kampung terutama di  masyarakat maka itu aneh rasanya untuk 
keluarga,seakan-akan tidak bertemu keluarga lagi padahal sebenarnya sepupuh 
satu kali itu seperti saudara rasanya ,sepupuh dua kali, sepupuh tiga kali, dan akan 
dipisahkan itu akan berat. 
    Menurutnya sebenarnya intinya bagus tetapi apa artinya  jika dikeluarga 
banyak  jika kita memaksakan pemahaman  yang  dianggap benar namun disatu 
sisi banyak keluarga yang bertentangan dan kemudian gara –gara itu perasaan 
keluarga menjadi tidak enak dan memusuhi.Secara pribadi saya utamakan 
kekeluargaan . Di Kajang rata-rata yang mengadakan walimah seperti itu adalah 
berasal dari jamaah tablik. Seperti salafi, wahdah, dll.Dari situ bisa lihat 
mazhabnya tetapi itu  kembali kepada kebiasaan masyarakat .
18
 
Menurut pak Aliuddin selaku Imam Mesjid, menurutnya tamu yang dipisah 
antara pria  dan wanita kurang sempurna karena menurutnya kenapa manusia 
harus dipisah-pisah semacam itu.Sedangkan semua umat ini bersama.Adapun  
antara pria dan wanita itu dipisah antara suami istri itu tidak boleh sebenarnya 
dipisah karena sudah menikah. Kecuali,belum nikah masih bisa dipisahkahkan 
karena belum menyempurnakan nikahnya. 
    Dalam hal  tamu pria dan wanita menurutnya tidak usah dipisah, kecuali 
keterlaluan dalam bergaul tetapi jika melihat di pesta-pesta itu tidak ada yang 
berlebihan bahkan hanya bicara yang biasa saja. Pemisahan suami istri  dalam 
walimah pernikahan itu tidak terjadi ketidakharmonisan karena tidak 
berdampingan . Sedangkan manusia itu keharmonisan yang paling bagus  adalah 
                                               
18





orang yang berdampingan  dengan suami istri  karena itu pernikahan yang 
sah.Tetapi meskipun itu terjadi tidak boleh mempertentangkan karena mempunyai 
dalil yang dipegang yang dalilnya tidak diketahui . Sedangkan di dalam Islam 
tidak boleh bertentangan  didalamnya dengan sama-sama berjalan bersama . 
      Jika ditinjau dari silsilah harusnya ada adat, sebab dari keturunan 
mempunyai adat  namun orang dibelakang yang kadang tak menggunakan adat. 
Sehingga manusia yang tak mempunyai adat tidak mempunya etika,akhlak. 




      Menurut pak Azis selaku Tokoh Masyarakat jika melaksanakan 
pemisahan tamu pria dan wanita tidak sesuai adat .Dan sampai saat ini dia belum 
dapat hadisnya orang yang melaksanakan seperti itu. Setelah laki-laki dan 
perempuan menikah itu sudah menjadi mahromnya dan kenapa harus dipisah . 
Dan itu membuat keluarga kecewa yang bermaksud kunjungan kesana 
memberikan selamat tetapi tak ada penggantinya .
20
 
   Menurut bapak Arsyad selaku Sekretaris Kepala Desa, bahwa 
mengadakan walimah yang dipisah tamu pria dan wanita itu tidak sesuai dengan 
adat yang ada di Pantama yang dimana Pantama adalah kawasan adat yang 
menjunjung nilai-nilai adat dan juga melihat kondisi masyarakat itu belum bisa 
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2. Pendapat Masyarakat yang Pro Tentang Pemisahan Tamu Pria dan 
Wanita dalam Walimah Pernikahan di Desa Pantama Kecamatan 
Kajang Kabupaten Bulukumba 
Menurut pak Mappiase selaku Imam Desa Pantama .‘’Walimah seperti itu 
bagus karena sesuai dengan ajaran Islam dan juga adat yang tidak bercampur pria 
dan wanita hanya saja jika tempat memungkinkan’’. Akan tetapi masyarakat 
masih menilai asing karena masyarakat tidak memahami yang tujuannya menjaga 
pandangan serta tidak berdempek-dempeknya pria dan wanita. Dan jika dilihat  
oleh adat tidak berbenturan sehingga jika ingin melaksanakannya boleh-boleh saja 
dengan melihat situasi dan kondisi yang memungkinkan serta tempat 
memungkinkan sehingga dalam pelaksanaanya lebih tertib yang  membuat pria 
dan wanita tidak bersenggol-senggolan. 
       Akan tetapi  yang memasyarakatkan  itu yang agak susah karena 
melihat tempat yang memungkinkan .Namun seiring perkembangan zaman 
pelaksanaan walimah sudah menggunakan terowongan sehingga  dapat diketahui 
pria dan wanita .Dan daerah Kajang khususnya daerah Pantama harus 
mempertahankan adat karena mengandung nilai-nilai kemanusian.
22
 
    Menurut Ibu Ramlia Tokoh Masyarakat ,mengungkapkan bahwa 
pernikahan terpisah itu bagus. Dia pernah menghadirinya dan itu sangat terjaga 
antara tamu pria dan wanita. Akan tetapi jika ingin melaksanakan walimah  tamu 
dipisah maka harus melihat tempat pekarangan rumah, apakah bisa dilaksanakan 
atau tidak. Namun tetap saja jika terjadi seperti itu maka masyarakat masih ada 
yang nyinyir tidak suka. Dan itu sesuai pemahaman mereka saja karena zaman 
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     Dengan demikian peneliti berpendapat bahwa dalam pelaksanaan 
pemisahan tamu pia dan wanita dalam walimah pernikahan dari berbagai persepsi 
masyarakat bahwa penyelengaraan pemisahan tamu pria dan wanita itu belum bisa 
digunakan karena melihat bahwa daerah Pantama sendiri  adalah daerah adat yang 
menjungjung nilai- nilai tradisi setempatnya yang jika digunakan . Maka 
hubungan keluarga akan menjadi renggang meskipun pun pada intinya 
memisahkan tamu  pria dan wanita untuk menjaga fitnah, menjaga mata serta 
tidak bercampur baur di dalamnya. 
Sehingga berdasarkan hasil penelitian di Desa Pantama Kecamatan Kajang 
Kabupaten Bulukumba maka peneliti menyimpulkan bahwa kebanyakan 
masyarakat tidak menyetujui pemisahan tamu pria dan wanita dalam walimah 
pernikahan dengan berbagai pendapat yang diantaranya tidak sesuai adat serta 
biaya yang sangat mahal serta kurangnya kebersamaan diantara keluarga ketika 
tamu pria dan wanita dalam walimah dan juga masyarakat belum bisa menerima 
hal tersebut karena terasa asing dengan pernikahan yang terpisah. 
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Kesimpulan dari penelitian yang dilakukan terkait pemisahan tamu pria dan 
wanita dalam walimah pernikahan sebagai fenomena sosial masyarakat di Desa 
Pantama Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba adalah sebagai berikut: 
1. Para ulama sepakat bahwa ikhtilat itu tidak di bolehkan dalam Islam 
kecuali ada dalil dan hal-hal tertentu yang menganjurkannya seperti 
muamalah, pendidikan, dll. Dengan demikian bahwa pemisahan tamu 
pria dan wanita itu di haruskan  jika banyak terjadi kemungkaran di 
dalamnya.Sehingga hal ini diungkapkan oleh Syekh Taqyuddin An-
Nabhani dalam kitabnya Nidzamul Ijtima’i bahwa. ‘’Hukum pria dan 
wanita adalah terpisah dalam walimah. Akan tetapi  menurut Mazhab 
Maliki Ikhtilat boleh dalam konteks kebiasaan atau adat yang berlaku di 
masyarakat selama tetap dalam etika syar’i .Semisalnya resepsi 
pernikahan dan lain sebagainya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
pelaksanaan pemisahan tamu pria dan wanita dalam walimah pernikahan 
itu tergantung bagaimana seorang tamu yang datang dengan tidak 
melanggar syariat , meskipun kebanyakan pandangan ulama tidak 
membolehkan. 
2. Pelaksanaan pemisahan tamu pria dan wanita dalam walimah 
pernikahan adalah perayaan/ jamuan pernikahn yang dilaksanakan 
dengan memisahkan antara tamu pria dan wanita .Hal ini dilakukan 
untuk menghindari hal-hal yang dilarang oleh Islam yaitu ikhtilat ( 





menjaga pandangan antar pria dan wanita sebagaimana perintah ajaran 
Islam.Pemisahan tamu pria dan wanita dalam walimah yang 
dilaksanakan di Desa Pantama Kecamatan Kajang Kabupaten 
Bulukumba yaitu dengan cara memisahkan tamu undangan dengan 
menggunakan hijab/tabir.Mulai dari awal masuk ruangan, tamu 
undangan diarahkan oleh panitia untuk memasuki ruangan masing-
masing (pria dan wanita), tamu laki-laki tidak diperbolehkan masuk ke 
area perempuan begitu pula sebaliknya. 
3. Mengenai persepsi masyarakat Desa Pantama Kecamatan Kajang 
Kabupaten Bulukumba tentang pemisahan tamu pria dan wanita, 
sebenarnya mereka sudah tahu dan memahami apa dan bagaimana 
pemisahan tamu pria dan wanita dalama walimah.Menurut  sebagian 
dari mereka ini adalah hal yang baik karena sesuia ajaran Islam tetapi  
kebanyakan masyarakat belum bisa menerima karena menurutnya 
ketika melakukan pemisahan antara pria dan wanita itu ada jarak 
diantara mereka dengan keluarga yang mana intinya .Seseorang datang 
untuk memberikan ucapan selamat namun menurutnya tidak sempurna 
karena tidak ada interkasi yang terjalin dan jika ditinjau dari adat itu 
mengurangi keharmonisan antar keluarga. 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka penulis memberikan 
implikasi sebagai berikut: 
1. Pendapat ulama adalah sebagai hasil dari ijtihadnya msing-masing , 
sehingga kita mengambilnya sebagai tujuan inti dari menikah bahwa itu 
adalah ibadah kepada Allah maka jadikan setiap perbedaan adalah 





dalil-dalil tersendiri begitupun sebaliknya yang tidak mengadakan maka 
kemungkinan juga dia memiliki pendapat masing-masing. 
2. Melaksanakan pemisahan tamu pri dan wanita dalam walimah 
pernikahan itu sekirannya juga memperhatikan  pendapat keluarga-
keluraga. Sehingga jangan sampai kita memaksakan pendapat kita 
meskipun itu baik namun  yang sebenarnya belum bisa diterima . 
3. Setiap orang mempunyai persepsi yang berbeda-beda yang di pengaruhi 
oleh lingkungan, pengalaman, pendidikan, dl. Tetapi bukan berarti orang 
yang tidak menerima pemisahan tamu pria dan wanita dalam  walimah 
pernikahan adalah orang yang salah tetapi coba kita lihat apa niatnya 
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